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A. Latar Belakang Masalah 
Masalah kemiskinan merupakan masalah klasik yang dihadapi negara-
negara berkembang, seperti Indonesia. Masalah kemiskinan bersifat 
multidimensional, di mana berkaitan dengan aspek sosial, ekonomi, budaya 
dan aspek lainnya. Saat ini permasalahan yang sedang dihadapi di Indonesia 
adalah masih banyaknya jumlah penduduk miskin. Badan Pusat Statistika 
mencatat, penduduk miskin di Indonesia per Maret 2015 mencapai 28,59 juta 
orang atau meningkat 0,26% dari September 2014. Jumlah penduduk miskin 
pada bulan September 2014 sebanyak 860 ribu orang dari September 2014. 
Menurut Badan Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan RI dalam 
(Hari Susanto. 2006: 35), kemiskinan dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar, seperti pangan, sandang 
dan papan. Tidak adanya akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya, 
seperti kesehatan, pendidikan, air bersih dan transportasi. Tidak adanya 
jaminan masa depan karena tiadanya investasi untuk pendidikan dan 
keluarga. Kerentangan terhadap berbagai goncangan, baik yang bersifat 
individual maupun massal. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan 
keterbatasan sumber daya alam. Tidak terlibatnya kegiatan sosial masyarakat. 
Tidak adanya akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang 
berkesinambungan. Ketidakmampuan dan ketidakberuntungan sosial, seperti 
adanya anak terlantar, wanita korban kekerasan rumah tangga, janda miskin, 
kelompok termarginal dan terpencil.  
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Permasalahan kemisikan dihadapi di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 
Kabupaten Klaten masih memiliki penduduk yang dikategorikan dalam 
penduduk miskin. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten, data 
jumlah penduduk miskin masih tinggi. Berikut data jumlah penduduk miskin: 
Tabel 1. Data Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Klaten 
Uraian 2009 2010 2011 2012 2013 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Jumlah (orang) 220.100 197.400 203.052 191.300 179.406 
Persentase (%) 19,68 17,47 17,95 16,71 15,6 
Sumber: BPS Kabupaten Klaten 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah penduduk miskin di 
Kabupaten Klaten. Dalam uraian jumlah penduduk miskin dari tahun 2009 
hingga tahun 2013 terjadi perubahan dalam jumlah penduduk. Begitu halnya 
dengan presentase jumlah penduduk miskin di kabupaten Klaten. Pada 
periode tahun 2009-2010 terjadi penurunan jumlah penduduk miskin, yaitu 
tahun 2009 berjumlah 220.100 orang menjadi 197.400 orang. Dalam periode 
tersebut terjadi penurunan sebesar 19,68 % hingga 17,47%. Sedangkan pada 
tahun 2011, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Klaten meningkat 
menjadi 17,95 % dan sebanyak 203.052 orang. Namun pada tahun 2013-2014 
jumlah penduduk miskin mengalami penurunan menjadi 16,71 % menjadi 
15,6%. Sedangkan jumlah penduduk miskin pada tahun 2012 sebanyak 
191.300 orang dan pada tahun 2013 sebanyak 179.406 orang. Berdasarkan 
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tabel tersebut menunjukkan bahwa masih banyaknya jumlah penduduk 
miskin yang ada di Kabupaten Klaten.  
Dalam usaha mengurangi kemiskinan yang ada di Indonesia, program 
untuk mengatasi masalah tersebut telah dilakukan oleh pemerintah. Berbagai 
upaya penanggulangan kemiskinan sudah dilakukan pemerintah pusat 
maupun daerah, dan melibatkan berbagai organisasi, instansi, dan 
masyarakat, bahkan melibatkan pihak luar negeri untuk berpartisipasi dalam  
penanggulangan kemiskinan di Indonesia (Warto. 2013: 15). 
Program dari Pemerintah yang telah dilakukan dalam rangka 
mengurangi kemiskinan seperti Inpres Desa Tertinggal (IDT), pemberian 
bantuan langsung tunai (BLT), Raskin, kompensasi BBM, dan lain-lain. 
Namun, program yang telah dilaksanakan tersebut masih terdapat kekurangan 
dalam pelaksanaannya. Selain itu, program tersebut juga belum mampu 
mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. Program tersebut dinilai kurang 
efektif dalam pelaksanaannya, kerena bantuan tidak sesuai dengan sasaran 
program. Tidak adanya partisipasi aktif dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kehidupan masyarakat. Sehingga program tersebut belum 
optimal dalam mengurangi jumlah kemiskinan yang ada di Indonesia.  
Pemberdayaan masyarakat perlu dilakukan untuk menanggulangi 
masalah kemiskinan. Pada konsep pemberdayaan telah disebutkan bahwa 
pemberdayaan dapat dimakna sebagai proses menuju berdaya. Dengan kata 
lain, pemberdayaan merupakan proses untuk memperoleh daya/ kekuatan/ 
kemampuan atau proses pemberian daya/ kekuataan ataupun kemampuan dari 
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pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. 
(Ambar Teguh: 2004: 77) 
Proses pemberdayaan ditunjukkan pada suatu tindakan nyata secara 
bertahap untuk mengubah masyarakat yang kurang atau belum berdaya 
menuju keberdayaan. Proses ini akan mengubah kondisi masyarakat yang 
lemah, baik pengetahuan, sikap perilaku dan kecakapan ketrampilan menuju 
lebih baik. Pemberdayaan ini dilakukan di kota dan di desa. Sejalan dengan 
pemberdayaan yang ada di desa, aturan dalam pemberdayaan telah disiapkan 
oleh pemerintah. 
Dalam UU Nomor. 6 tahun 2014 pasal 1 tentang desa, yang memuat 
dari pemberdayaan masyarakat desa. Dalam undang-undang ini disebutkan 
bahwa:  
“Pemberdayaan  Masyarakat desa adalah upaya mengembangkan 
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 
pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran 
serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan, program, dan 
pendampingan yang sesuai dengan dengan esensi masalah prioritas 
kebutuhan desa”. (UU RI No. 6 Tahun 2014) 
Dari pengertian pemberdayaan masyarakat desa di atas, pemberdayaan 
masyarakat merupakan upaya untuk mengembangkan kemandirian 
masyarakat desa. Pemberdayaan ini dimaksudkan agar masyarakat 
mempunyai pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kesadaran dalam 
membangun kemandirian dari masyarakat. Masyarakat dibuat agar dapat 
mengembangkan sumber daya yang ada untuk kepentingan keluarga, bangsa 
dan negara. Sehubungan dengan adanya program pemberdayaan masyarakat, 
maka dikembangkan pula kelompok usaha bersama (KUBE). Kelompok 
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usaha bersama ini diharapkan dapat mengurangi jumlah penduduk miskin 
yang ada di kabupaten Klaten.  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah kelompok usaha binaan 
Kementerian Sosial RI yang dibentuk dari beberapa keluarga binaan untuk 
melaksanakan usaha ekonomi produktif (UEP) dan usaha kesejahteraan sosial 
(UKS) dalam rangka kemandirian usaha, meningkatkan kesejahteraan sosial 
anggota memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya. Bentuk kegiatan 
KUBE adalah pelatihan keterampilan berusaha, pemberian bantuan stimulan 
sebagai modal kerja atau berusaha dan pendampingan. Salah satu kelompok 
usaha bersama yaitu Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sido Muyo di 
Padasan, Gunung Gajah, Bayat, Klaten. 
Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo merupakan kelompok yang 
dibentuk untuk mengembangkan potensi yang ada di masyarakat Dukuh 
Padasan, Desa Gunung Gajah. Dalam mengembangkan potensinya 
diharapkan masyarakat dapat mandiri. Selain mengembangkan potensi 
masyarakat, KUBE Sido Mulyo dikembangkan untuk mengolah sumber daya 
alam yang ada di daerah sekitar. Selain itu, program ini ditanamkan sikap 
kerja sama, ingin tahu, mandiri, dan percaya diri yang diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan sosial ibu-ibu rumah tangga tersebut.  
Dalam proses pemberdayaan masyarakat, kelompok usaha bersama 
mempunyai beberapa program untuk memberdayakan masyarakat. Salah 
satunya dengan dilaksanakan program kecakapan hidup. Menurut Maryadi 
(2005:92), pemberdayaan potensi masyarakat dilakukan sebagai upaya 
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pemberian penguatan untuk membangun diri dan lingkungannya dalam 
meningkatkan derajat kehidupannya yang lebih baik. Upaya pemberdayaan 
masyarakat dilakukan melalui pendidikan kecakapan hidup. Dengan 
demikian, berdayanya potensi masyarakat akan membantu dirinya dalam 
meningkatkan taraf kehidupannya yang lebih baik. 
Program pemberdayaan melalui kecakapan hidup ini diberikan kepada 
perempuan-perempuan di Dukuh Padasan, Desa Gunung Gajah. Program 
kecakapan yang diberikan adalah program pengolahan makanan. Program ini 
diberikan dengan tujuan untuk memberikan keterampilan yang berguna dan 
sesuai dengan kemampuan perempuan di Dukuh Padasan, Desa Gunung 
Gajah. Mengingat kondisi perempuan yang ada di Desa Gunung Gajah masih 
memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Anggota dari Kube Sido Mulyo 
mayoritas memiliki tingkat pendidikan SD dan SMP. Sehingga ibu-ibu 
tersebut masih minim dengan pengetahuan dan keterampilan. Sehingga 
motivasi untuk belajar masih rendah.  
Selain pendidikan, pekerjaan anggota Kelompok Usaha Bersama ini 
memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan bekerja serabutan. Dalam 
kesehariannya anggota kelompok usaha bersama Sido Mulyo hanya 
mengurus anak di rumah dan kurang aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. 
Sebagian dari perempuan tersebut masih menggantungkan penghasilan dari 
kepala keluarga. Lain halnya dengan perempuan yang bekerja serabutan, 
pekerjaan yang dilakukan adalah membantu mengurus sawah orang ataupun 
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membuat mainan anak-anak. Dengan demikian, pemberian keterampilan pada 
ibu-ibu anggota kelompok usaha bersama masih sangat dibutuhkan.  
Dalam kegiatan yang ada di kelompok usaha bersama Sido Mulyo ini 
ditujukan kepada anggota kelompok usaha bersama yang belum terlibat 
dalam kegiatan ekonomi sebelumnya. Kegiatan tersebut bertujuan dalam 
mewujudkan kehidupan yang lebih baik sehingga dapat berperan aktif dalam 
proses pembangunan keluarga, masyarakat dan bangsa. Sehingga anggota 
kelompok usaha bersama Sido Mulyo memiliki keterlibatan dalam kegiatan 
ekonomi. Selain itu, setiap daerah mempunyai peluang usaha yang dapat 
dikembangkan. Begitu pula dengan daerah Bayat, yang merupakan daerah 
yang masih mengandalkan dari sektor pariwisata. Hal tersebut tentunya 
mempunyai peluang usaha yang sangat besar di berbagai bidang baik di 
bidang jual beli barang atau jasa. Namun, pada kenyatannya anggota 
kelompok usaha bersama Sido Mulyo belum dapat memanfaatkan peluang 
usaha tersebut dengan baik untuk mendapatkan penghasilan tambahan. 
Sehingga perlu adanya program yang bertujuan untuk dapat memanfaatkan 
peluang usaha agar anggota kelompok usaha bersama terlibat dalam kegiatan 
usaha.  
Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan diikuti 
oleh semua anggota kelompok usaha bersama Sido Mulyo. Anggota 
kelompok usaha bersama dilibatkan dalam semua proses pelaksanaan 
program. Tujuan akhir dari program kecakapan hidup pengolahan makanan 
adalah agar anggota kelompok usaha bersama dapat memiliki usaha. Selain 
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itu, pelaksanaan program  juga bertujuan untuk memupuk jiwa berwirausaha 
pada anggota kelompok usaha bersama. Tujuan tersebut akan tercapai setelah 
program terlaksana. Namun, setelah pelaksanaan program, hanya beberapa 
anggota saja yang menjalankan usaha.  
Sementara itu, dalam pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan di Dukuh Padasan, Desa Gunung Gajah berlangsung 
dengan baik. Pelaksanaan tersebut dilaksanakan dengan adanya tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian atau evaluasi. Setelah program tersebut 
terlaksana, maka akan diketahui hasil dan dampaknya. Di mana hasil dapat 
dirasakan dalam jangka waktu, sedangkan dampak dapat dirasakan dalam 
jangka waktu panjang. Dampak yang dihasilkan dalam pelaksanaan program 
tersebut yaitu dampak sosial dan ekonomi, namun dalam pelaksanaannya 
belum diketahui dampaknya secara jelas.  
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan dan kondisi 
sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama Sido Mulyo. Penelitian ini 
dilakukan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sido Mulyo. Sehingga 
manfaat dari program kecakapan hidup ini dapat dirasakan oleh masyarakat 
sekitar. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan dan Kondisi 





B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka ditemukan beberapa masalah, 
di antaranya: 
1. Masih banyaknya jumlah penduduk miskin di Kabupaten Klaten. 
2. Belum optimalnya program pemerintah, seperti pemberian BLT (bantuan 
langsung tunai), BLSM dan raskin untuk mengurangi angka kemiskinan. 
3. Masih rendahnya tingkat pendidikan perempuan di Dusun Padasan, Desa 
Gunung Gajah sehingga kurang memiliki keterampilan. 
4. Produktivitas perempuan ekonomi masih rendah dan mayoritas tidak 
bekerja karena belum mampu memanfaatkan peluang untuk menghasilkan 
penghasilan.  
5. Tidak semua anggota kelompok usaha bersama Sido Mulyo menjalankan 
usaha pasca pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan.  
6. Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan di Dukuh 
Padasan, Desa Gunung Gajah, masih belum diketahui dampaknya dalam 
aspek sosial dan ekonomi.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas tidak 
semua dikaji dalam penelitian ini. Mengingat keterbatasan waktu, dana dan 
kemampuan peneliti, agar lebih mendalam maka penelitian ini hanya dibatasi 
pada masalah dampak pelaksanaan program kecakapan hidup dalam 
pengolahan makanan. Judul penelitian ini adalah “Pelaksanaan Program 
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Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan dan Kondisi Sosial Ekonomi di 
Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan? 
2. Bagaimana kondisi sosial dan ekonomi pada Kelompok Usaha Bersama 
Sido Mulyo? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan 
makanan pada Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo. 
2. Mendeskripsikan kondisi sosial dan ekonomi pada kelompok usaha 
bersama Sido Mulyo. 
F. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Pengembangan keilmuan pendidikan, khususnya pendidikan luar 
sekolah. 
b. Dapat dijadikan sebagai refensi atau bahan kajian mengenai program 
kecakapan hidup. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
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1) Sebagai pengaplikasian ilmu-ilmu yang diperoleh selama berada di 
bangku perkulihan dalam bentuk karya nyata.  
2) Penelitian ini menjadikan penambah pengalaman dan wawasan 
tentang pendidikan luar sekolah dalam mengetahui pelaksanaan 
program kecakapan hidup. 
b. Bagi Pengelola Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
1) Sebagai bahan pengembangan program kecakapan hidup yang ada 
di masyarakat. 
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan program 
kecakapan hidup selanjutnya. 
3) Memberikan masukan dalam kebermanfaatan dari program 


















A. Kajian Program Kecakapan Hidup 
1. Konsep Program Kecakapan Hidup (Life Skills) 
Menurut Suharsimi dan Cepi (2009: 3) program secara umum dapat 
diartikan sebagai sebuah rencana. Program adalah suatu unit atau kesatuan 
kegiatan dan program merupakan suatu sistem, yaitu rangkaian kegiatan 
yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Program 
diartikan sebagai suatu kegiatan yang direncanakan dengan saksama. 
Sedangkan menurut Farida dalam Eko (2009: 8), program adalah segala 
sesuatu yang dicoba lakukan seseorang dengan harapan akan 
mendatangkan hasil atau pengaruh. Selain itu, program diartikan sebagai 
serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan saksama dan dalam 
pelaksanaannya berlangsung secara dalam proses yang berkesinambungan, 
dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan orang banyak. 
Berdasarkan beberapa pengertian program di atas, dapat diketahui bahwa 
program merupakan suatu kegiatan atau rencana yang direncanakan secara 
seksama dan berkesinambungan serta melibatkan banyak orang. 
Konsep life skills memiliki makna yang lebih luas dari employability 
skills dan vocational skills. Menurut Broling dalam Anwar (2006:20) life 
skills constitute a continuum of knowledge and aptitude that are necessary 
for a person to function effectively and to avoid interupptions of 
employment experience. Pengertian di atas menyatakan bahwa kecakapan 
hidup merupakan serangkaian pengetahuan dan bakat yang diperlukan bagi 
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seseorang yang dapat berfungsi secara efektif dan untuk menghindari 
hambatan-hambatan dalam bekerja. 
Menurut Mustafa Kamil (2010: 130) menyatakan kecakapan hidup 
adalah “peningkatan kemampuan dan keterampilan yang memberi bekal 
dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada masyarakat (peserta) 
tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang bersangkutan mampu, 
sanggup, dan terampil menjalankan kehidupannya yaitu dapat menjaga 
kelangsungan hidup dan perkembangannya”.   
Tim Broad Base Education dalam (Mustafa Kamil. 2010: 129) 
dijelaskan bahwa kecakapan hidup adalah “kecakapan yang dimiliki 
seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan 
kehidupan secara wajar tanpa merasakan tertekan, kemudian secara 
proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya 
mampu mengatasinya”.  
Berdasarkan pengertian kecakapan hidup di atas, dapat disimpulkan 
bahwa program kecakapan hidup adalah suatu usaha dalam meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan, bukan hanya keterampilan bekerja namun 
keterampilan dalam menghadapi problema hidup dan menemukan solusi 
serta mampu menghadapinya.  
2. Tujuan Kecakapan Hidup 
Menurut Mustafa Kamil (2010: 131), tujuan dari kecakapan hidup 
adalah pertama memberdayakan aset kualitas batiniyah, sikap, dan 
perbuatan lahiriyah peserta masyarakat melalui pengenalan (logos), 
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penghayatan (etos) dan pengamalan (patos) nilai-nilai kehidupan sehari-
hari sehingga dapat digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup dan 
perkembangannya. Kedua, memberikan wawasan yang luas tentang 
pengembangan karir, yang dimulai dari pengenalan diri, eksplorasi karir, 
orientasi karir dan penyiapan karir. Ketiga, memberikan bekal dasar dan 
latihan-latihan yang dilakukan secara benar mengenai nilai-nilai kehidupan 
sehari-hari yang dapat memampukan masyarakat untuk berfungsi 
menghadapi kehidupan masa depan yang sarat kompetisi dan kolaborasi 
sekaligus. Keempat, mengoptimalkan pemanfaaatan sumber daya 
masyarakat melalui  pendekatan manajemen pembangunan dengan 
mendorong peningkatkan kemandirian, partisipasi, dan fleksibilitas 
pengelolaan sumber daya masyarakat. Kelima, memfasilitasi masyarakat 
dalam memecahkan permasalahan kehidupan yang dihadapi sehari-hari. 
Menurut Sumarno (Tristanti. 2013: 17) tujuan program kecakapan 
hidup adalah ditinjau dari dua perspektif yaitu dari kualitas individu dan 
kualitas agregatif. Pada perspektif kualitas individu berarti program 
pendidikan kecakapan hidup mampu menjadikan setiap peserta didik 
memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya dan masyarakatnya. 
Sedangkan persperktif agregatif berarti keluaran pendidikan kecakapan 
hidup dituntut memiliki komposisi keahlian yang sesuai dengan arah 
perubahan lingkungan masyarakatnya.  
Sedangkan menurut Arnandy (2016: 62), tujuan dari program 
kecakapan hidup adalah kecakapan hidup memberikan manfaat pribadi 
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peserta didik dan manfaat sosial bagi masyarakat. Bagi peserta didik, 
pendidikan kecakapan hidup dapat meningkatkan kualitas berpikir, 
kualitas kalbu, dan kualitas fisik. Peningkatan kualitas tersebut pada gilir-
annya akan dapat meningkatkan pilihan-pilihan dalam kehidupan individu, 
misalnya karir, penghasilan, pengaruh, prestise, kesehatan jasmani dan 
rohani, peluang, pengembangan diri, kemampuan kompetitif, dan 
kesejahteraan pribadi. 
Bagi masyarakat, pendidikan kecakapan hidup dapat meningkatkan 
kehidupan yang maju dan madani dengan indikator-indikator adanya 
peningkatan kesejahteraan sosial, pengurangan perilaku destruktif se-
hingga dapat mereduksi masalah-masalah sosial, dan pengembangan 
masyarakat yang secara harmonis mampun memadukan nilai-nilai religi, 
teori, solidaritas, ekonomi, kuasa dan seni (cita rasa). 
Dari beberapa tujuan kecakapan hidup yang telah dijelaskan di atas 
dapat disimpulkan bahwa tujuan kecakapan hidup adalah untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan seseorang sebagai bekal 
dalam menghadapi kehidupan masa depannya. Dengan kecakapan hidup 
yang dimiliki seseorang maka dapat menunjang tingkat perekonomian baik 
secara individu maupun masyarakat. Pemanfaatan sumber daya 
masyarakat menjadi lebih optimal untuk meningkatkan kemandirian dan 
partisipasi masyarakat. Serta dapat menyelesaikan permasalahan yang ada 
di masyarakat. 
3. Ruang Lingkup Kecakapan Hidup 
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam Anwar (2006: 30), 
kecakapan hidup dibagi menjadi dua jenis, yaitu Kecapakan hidup yang 
bersifat umum (general life skills/ GLS) dan kecakapan hidup yang bersifat 
khusus (specific Life Skills/ SLS). Kedua jenis kecakapan hidup masih 
terbagi dalam beberapa bagian. Kecakapan hidup umum terdiri dari 
kecakapan personal (personal skills) dan kecakapan sosial (social skills). 
Kecakapan hidup khusus terbagi menjadi kecakapan akademik (academic 








Gambar 1. Konsep Life Skills menurut Departemen  
PendidikanNasional 
a. Kecakapan personal  
Kecakapan personal (personal skills) mencakup kecakapan 
mengenal diri dan kecakapan berpikir rasional. Kecakapan mengenal 








































Esa, anggota masyarakat dan warga negara, serta menyadari dan 
mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus 
menjadikan sebagai modal dalam meningkatkan dirinya sebagai 
individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. 
Sedangkan kecakapan berpikir rasional mencakup kecakapan menggali 
dan menemukan informasi, kecakapan mengolah informasi dan 
mengambil keputusan serta kecakapan memecahkan secara kreatif.  
b. Kecakapan Sosial 
Kecakapan sosial atau kecakapan antar personal (interpersonal 
skills) mencakup antara lain, kecakapan komunikasi dengan empati dan 
bekerja sama. Kecakapan sosial dapat berupa keterampilan 
berkomunikasi. Di mana kecapakan komunikasi tersebut bukan sekedar 
hanya menyampaikan pesan tetapi isi dan pesan yang disampaikan 
memiliki kesan baik. Sehingga kecakapan sosial dapat menumbuhkan 
hubungan harmonis.  
c. Kecakapan Akademik 
 Kecakapan akademik (academic skills) sering kali disebut 
dengan kemampuan berpikir ilmiah. Pada dasarnya kecakapan 
akademik merupakan kecakapan pengembangan dan kecakapan berfikir 
rasional yang masih bersifat umum. Kecakapan akademik mencakup 
kecakapan melakukan identifikasi variabel dan menjelaskan 
hubungannya pada suatu fenomena, merumuskan hipotesis terhadap 
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rangkaian kejadian serta merancang dan melaksanakan penelitian untuk 
membuktikan suatu gagasan.  
d. Kecakapan Vokasional 
Kecakapan vokasional (vocational skills) atau sering disebut 
dengan kecakapan kejuruan. Kecakapan kejuruan dapat diartikan 
dengan kecakapan yang berkaitan dengan bidang pekerjaan tertentu 
yang terdapat di masyarakat.  
Sementara itu, menurut Slamet (Anwar. 2006: 34), kecakapan hidup 
dibagi menjadi dua bagian yaitu kecakapan dasar dan kecakapan 
instrumental. Kecakapan yang bersifat dasar adalah kecakapan universal 
dan berlaku sepanjang zaman, tidak tergantung pada perubahan waktu dan 
ruang. Sedangkan kecakapan yang bersifat instrumental adalah kecakapan 
yang bersifat relatif, kondisional, dan dapat berubah-ubah sesuai dengan 
ruang, waktu dan situasi.  
Kecakapan dasar dibagi menjadi delapan kelompok, yaitu: 
a. Kecakapan belajar terus menerus 
b. Kecakapan membaca, menulis, dan menghitung 
c. Kecapakan berkomunikasi: lisan, tulisan, tergambar, dan 
mendengarkan 
d. Kecakapan berpikir 
e. Kecakapan qalbu: iman (spiritual), rasa dan emosi 
f. Kecakapan mengelola kesehatan badan 
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g. Kecakapan merumuskan keinginkan dan upaya-upaya untuk 
mencapainya 
h. Kecakapan berkeluarga dan sosial 
Kecakapan instrumental dibagi menjadi sepuluh kecakapan, yaitu: 
a. Kecakapan memanfaatkan tekonlogi dalam kehidupan 
b. Kecakapan mengelola sumber daya 
c. Kecakapan bekerja sama dengan orang lain 
d. Kecakapan memanfaatkan informasi 
e. Kecakapan menggunakan sistem dalam kehidupan 
f. Kecakapan berwirausaha 
g. Kecakapan kejuruan, termasuk olahraga dan seni 
h. Kecakapan memilih, menyiapkan dan mengembangkan karier 
i. Kecakapan menjaga harmoni dengan lingkungan 
j. Kecakapan menyatukan bangsa berdasarkan nilai-nilai Pancasila. 
Dari beberapa penjelasan ruang lingkup kecakapan hidup maka 
dapat disimpulkan bahwa kecakapan hidup sangat beragam, mulai dari 
kecakapan yang berkaitan dengan diri sendiri sampai kecakapan 
bersosialisasi.  Oleh karena itu, kecakapan hidup sangat diperlukan dalam 
pengembangan diri.  
4. Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan 
Program kecakapan hidup adalah program yang dilakukan dalam 
meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja yang memberikan 
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bekal serta dapat menghadapai problema hidup dan menentukan solusi. 
Dalam pelaksanaannya program kecakapan hidup memiliki beberapa 
macam program, di antaranya program pengolahan makanan. 
Pengolahan makanan menurut Wikipedia (2015) adalah kumpulan 
metode dan teknik yang digunakan untuk mengubah bahan mentah 
menjadi makanan atau mengubah makanan menjadi bentuk lain untuk 
konsumsi manusia atau hewan di rumah atau oleh industri pengolahan 
makanan.  
Sedangkan menurut Heri (2011: 145), pengolahan makanan adalah 
suatu proses menangani bahan makanan dari mentah (dasar) menjadi 
bahan makanan siap saji yang dalam prosesnya bisa terjadi penerapan 
panas maupun tidak.  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengolahan makanan adalah suatu proses untuk mengubah atau mengolah 
bahan makanan mentah menjadi bahan makanan yang siap saji dan dapat 
dikonsumsi.  
Tujuan dari pengolahan makanan diungkapkan oleh Supli (2012: 8), 
tujuan pengolahan makanan meliputi: 
a. Mengolah, mengawetkan dan mempertahankan kualitas pangan selama 
perjalanan dari produsen ke konsumen dengan cara-cara ekonomis 
dengan menghindarkan perubahan-perubahan yang tidak diinginkan 
dalam hal keutuhannya, nilai gizi atau mutu organoleptis secara 
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ekonomis yang mengendalikan mikroorganisme, mengurangi 
perubahan-perubahan kimiawi, fisik, fisiologi dan pencemaran. 
b. Mengisi kekurangan akan pangan tersebut di luar musim produksi. 
c. Menjamin agar kelebihan produksi lokal atau kelebihan musiman tidak 
terbuang sia-sia. 
d. Memudahkan penanganan antara lain dengan pengemasan dan 
pembuatan makanan jadi. 
Dari uraian tujuan tersebut, tujuan pengolahan makanan adalah 
untuk mengolah dan mengubah bahan makanan mentah menjadi setengah 
jadi atau siap dikonsumsi. Sehingga makanan tersebut menjadi lebih awet 
dapat dikonsumsi dalam jangka waktu panjang. Serta makanan tersebut 
dapat terhindar dari kerusakan nilai gizi, agar bernilai jual tinggi.  
Dengan demikian, dari uraian konsep di atas, dapat diperoleh bahwa 
program kecakapan hidup pengolahan makanan adalah suatu program 
yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan seseorang 
dalam hal mengubah dan mengolah bahan makanan mentah menjadi bahan 
makanan yang siap saji dan dapat dikonsumsi.  
5. Pentingnya Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan 
Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi lunturnya kegemaran 
sebagian masyarakat terhadap makanan tradisional Indonesia antara lain 
disebabkan karena adanya perubahan gaya hidup, perubahan sosial 
budaya, perkembangan ekonomi dalam kehidupan masyarakat, di 
samping itu kebiasaan masyarakat terhadap makan di luar, gencarnya 
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promosi dan tersedianya makanan asing di berbagai kota besar juga 
sebagai salah satu faktor mengapa masyarakat lebih menyukai makanan 
asing dari pada makanan kita sendiri (Titin, 2011: 6).  
Dengan demikian pentingnya program kecakapan hidup pengolahan 
makanan adalah memberikan keterampilan untuk mengolah makanan agar 
makanan yang dihasilkan dapat diterima baik di pasaran tanpa adanya 
pengurangan nilai gizi.  
B. Kajian Sosial Ekonomi 
1. Konsep Sosial Ekonomi 
Kata sosial berasal dari kata socius yang berarti kawan, maksud dari 
kawan dalam hal ini merupakan mereka yang ada yang ada di sekitar kita. 
Sehingga manusia tidak terlepas dari kehidupannya, berteman atau 
bermasyarakat dan manusia sebagai makhluk sosial akan berintegrasi 
dengan lingkungannya dan di mana keluarga menjadi bentuk sosial 
pertama dalam kehidupan yang membentuk adanya situasi sosial. Sosial 
menurut Depdiknas (2005: 1085) adalah berkenaan dengan masyarakat 
dan suka memperhatikan kepentingan umum seperti suka menolong dan 
menderma.  
Ekonomi berasal dari bahasa latin, oikonomia yang berarti mengatur 
rumah tangga, oikos artinya rumah tangga dan nomos artinya mengatur 
(Syamsudin Mahmud. 1986: 2). Sedangkan menurut Sastradipoera dalam 
Dadang Suparlan (2009: 366), ekonomi berarti manajemen urusan rumah 
tangga, khususnya penyediaan dan  administrasi pendapatan.  
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Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam 
kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 
pendidikan dan pendapatan.  
2. Komponen Sosial Ekonomi 
Menurut F. Gunarwan Suratmo (1998. 109-110) terdapat komponen-
komponen yang sangat pentng dan menentukan kehidupan sosial-ekonomi 
masyarakat setempat. Komponen tersebut meliputi: 
a. Pola perkembangan penduduk (jumlah, umur, jenis kelamin, dsb), 
pola perkembangan pada masa lalu samapai sekarang belum 
diketahui. 
b. Pola perpindahan, pola yang perlu diketahui adalah pola perpindahan 
ke luar dan masuk ke suatu daerah secara umum, serta pola 
perpindahan musiman atau tetap. 
c. Pola perkembangan ekonomi, pola ini berkaitan dengan pola 
perkembangan penduduk, perpindahan, keadaan sumber daya alam 
yang tersedia dan sumber pekerjaan yang tersedia. 
d. Penyerapan tenaga kerja, masalah pengangguran merupakan masalah 
yang umum khususnya masalah di negara berkembang negara maju 
saat ini juga mengalami permasalahan. 
e. Berkembanganya struktur ekonomi, struktur ekonomi yang 
dimaksudkan yaitu timbulnya aktivitas perekonomian yang lain akibat 
adanya proyek tersebut sehingga menjadi sumber-sumber pekerjaan 
baru yang dapat menyerap tenaga yang lebih besar.  
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f. Peningkatan pendapatan masyarakat, keadaan umum untuk 
masyarakat di negara berkembang adalah rendahnya pendapat 
masyarakat. 
g. Perubahan lapangan pekerjaan, timbulnya pekerjaan baru baik 
langsung maupun tidak langsung karena perkembangan struktur 
ekonomi perlu diperhatikan.  
3. Faktor yang Menentukan Sosial Ekonomi Masyarakat 
Menurut Roucek dan Warren dalam Hariyati (2011: 48) aspek sosial 
ekonomi pada suatu masyarakat umumnya dipengaruhi oleh aspek 
lingkungan alam dimana masyarakat tersebut berdomisili. Aspek sosial 
ekonomi memberikan gambaran mengenai tingkat pendapatan 
masyarakat, jenis atau keragaman mata pencaharian yang ditekuni, aspek 
perumahan serta hubungan atau interaksi antara individu maupun 
kelompok masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya. Aspek 
sosial ekonomi seseorang dapat ditentukan lewat kegiatan ekonomi yang 
dilakukan, jumlah pendapatan yang diperoleh, jenis pekerjaan yang 
ditekuni, pendidikan formal. 
a. Kondisi Sosial 
1. Pendidikan 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
2. Interaksi sosial 
Interaski sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorang, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorang 
dengan kelompok manusia (Soerjono Soekanto. 2012: 55). 
 Soerjono Soekamto (2012: 57-58) mengemukakan lima 
faktor utama yang berhubungan dengan interaksi sosial yaitu: 




3. Status dalam masyarakat 
Status (kedudukan), dapat diartikan sebagai tempat atau 
posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial. (Soekanto. 1995: 
265). Jika membicarakan mengenai status sangat berkaitan erat 
dengan kedudukan sosia. Maksud dari kedudukan sosial adalah 
tempat seseorang secara umum dalam masyarakatnya sehubungan 
dengan orang-orang lain, dalam arti lingkungan pergaulan, 
prestise dan hak-hak serta kewajiban-kewajiban.  
b. Kondisi Ekonomi 
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1. Mata pencaharian 
Mata pencaharian adalah suatu aktivitas manusia guna 
mempertahankan hidupnya dan guna memperoleh taraf hidup yang 
layak. Corak dan macam aktivitas berbeda, sesuai dengan 
kemampuan penduduk dan tata geografis. (Bintaro. 1968: 29) 
2. Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 
para anggota masyarakat dalam jangka waktu tertentu sebagai 
balas jasa atas faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan. 
(Soediyono.1992: 99) 
3. Kondisi tempat tinggal 
Menurut KBBI (2008: 1433) tempat tinggal adalah rumah. 
Tempat orang diam (tinggal). Tempat tinggal atau rumah 
merupakan kebutuhan primer bagi manusia setelah sandang dan 
pangan. Kondisi tempat tinggal dalam penelitian ini merupakan 
kriteria yang akan menunjukkan tingkat kelayakan rumah 
dengancara menilai unsur-unsur fisik rumah. 
4. Kepemilikan barang 
Kepemilikan barang berharga dapat diartikan beberapa 
barang yang memiliki dan dianggap barang yang memiliki nilai 
jual kembali dan dianggap berharga. Kepemilikan barang berharga 
seperti alat transportasi, alat komunikasi, alat elektronik, dan 
pemenuhan kebutuhan lainnya. (Damsar. 2009: 46) 
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C. Kajian Kelompok Usaha Bersama 
1. Pengertian Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) menurut Departemen Sosial RI 
dalam (Istiana. 2011: 14) adalah kelompok warga atau keluarga binaan 
sosial yang telah terbina proses kegiatan Prokesos untuk melaksanakan 
kegiatan kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi dalam semangat 
kebersamaan sebagai sarana untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 
sosial.   
Menurut Haryati (2011:  45), Kelompok Usaha Bersama adalah 
kelompok usaha binaan Kementerian Sosial Republik Indonesia yang 
dibentuk dari beberapa Keluarga Binaan Sosial (KBS) untuk 
melaksanakan kegiatan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) dan Usaha 
Kesejahteraan Sosial (UKS) dalam rangka kemandirian usaha untuk 
meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya. 
Menurut Direktorat Pemberdayaan Fakir Miskin (2010: 8) 
Kelompok Usaha Bersama adalah himpunan dari keluarga yang tergolong 
fakir miskin yang dibentuk tumbuh dan berkembang atas dasar 
prakarsanya sendiri, saling berinteraksi antara satu dengan lain, dan tinggal 
dalam satuan wilayah tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan 
produktivitas anggotanya, meningkatkan relasi sosial yang harmonis, 
memenuhi kebutuhan anggota, memecahkan masalah sosial yang 
dialaminya dan menjadi wadah pengembangan usaha bersama. 
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Kelompok Usaha Bersama menurut Direktorat Jenderal 
Pemberdayaan Sosial (2008: 10) disebutkan bahwa kelompok usaha 
bersama menjadi sarana untuk meningkatkan usaha ekonomi produktif, 
menyediakan sebagian kebutuhan yang diperlukan bagi keluarga fakir 
miskin, menciptakan keharmonisan hubungan sosial antar warga, 
menyelesaikan masalah sosial yang dirasakan keluarga fakir miskin, 
pengembangan diri dan wadah berbagi pengamalan antar anggota. 
Dengan demikian, berdasarkan uaraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah kelompok yang terdiri 
dari kumpulan keluarga miskin yang dibentuk dan diprakarsi sendiri untuk 
meningkatkan usaha ekonomi dan meningkatkan taraf kesejahteraannya.  
2. Tujuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Menurut Istiana (2011: 15) tujuan dari pembentukan Kube adalah: 
a. Meningkatkan taraf kesejahteraan sosial KBS (Keluarga Binaan 
Sosial) melalui UEP dan UKS. 
b. Meningkatkan prinsip-prinsip gotong royong dalam melaksanakan 
pembangunan serta mengumpulkan pembanguan serta mengumpulkan 
dana masyarakat melaui Iuran Kesetikawan Sosial (IKS). 
c. Meningkatkan prinsip berkoperasi dalam meningkatkan UEP 
kelompok.  
d. Mampu menyisihkan hasil upayanya untuk ditabung guna menghadapi 
keperluan mendadak atau sebagai tambahan modal. 
e. Terbinanya kegiatan anggota keluarga. 
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f. Meningkatkan kesejahteraan sosial KBS dan terbinanya usaha 
Jaminan Kesejahteraan Sosial (JKS) yang berbasis masyarakat. 
Tujuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) menurut Direktorat 
Jenderal Pemberdayaan Sosial (2008: 12) adalah: 
a. Meningkatkan kemampuan anggota kelompok KUBE di dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup sehari-hari, yang ditandai 
dengan meningkatnya pendapatan keluarga, meningkatkan kualitas 
pangan, sandang dan papan, kesehatan dan meningkatkan 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sosial lainnya. 
b. Meningkatkan kemampuan anggota KUBE dalam mengatasi 
masalah-masalah yang mungkin terjadi dalam keluargannya maupun 
dengan lingkungan sosialnya, ditandai dengan adanya kebersamaan 
dan kesepakatan dalam pengambilan keputusan di dalam keluarga.  
c. Meningkatkan kemampuan anggota KUBE dalam menampilkan 
peranan-peranan sosialnya, baik dalam keluarga maupun lingkungan 
sosialnya, ditandai dengan semakin meningkatnya kepedulian dan 
rasa tanggung jawab dan keikutsertaan anggota dalam usaha-usaha 
kesejahteraan sosial. 
Menurut Hariyati (2011: 45) KUBE merupakan upaya 
mempercepat penghapusan kemiskinan dengan tujuan untuk:  
a. Peningkatan kemampuan berusaha para anggota anggota secara 
bersama dalam kelompok; 
b. Peningkatan pendapatan; 
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c. Pengembangan usaha; 
d. Peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial diantara para 
anggota KUBE dengan masyarakat sekitar. 
Dari beberapa uraian di atas maka dapat diketahui bahwa 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) memiliki tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dengan peningkatan pendapatan, meningkatkan 
kemampuan untuk mengatasi masalah-masalah yang ada dan 
meningkatnya peran-peran sosialnya.  
3. Bidang Kegiatan Kelompok Usaha Bersama 
Dalam Kelompok Usaha Bersama mempunyai kegiatan yang akan 
dilakukan. Menurut Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial (2008: 17), 
kegiatan dalam Kelompok Usaha Bersama, dibagi menjadi tiga jenis 
bidang, di antaranya: 
a. Bidang Kelembagaan 
1) Membuat program kegiatan secara jelas dan rinci. 
2) Membuat struktur organisasi dan pembagian tugas bagi semua 
anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
3) Membuat fungsi masing-masing anggota KUBE sesuai dengan 
struktur organisasi yang ada. 
4) Melakukan pencatatan kegiatan dan administrasi pembukuan, 
sekurang-kurangnya meliputi: buku daftar anggota kelompok, 
buku kas/ keuangan, buku tamu, buku rencana kerja, agenda 
kerja, buku inventaris dan buku laporan tahunan. 
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b. Bidang Sosial 
1) Melakukan pertemuan rutin bulanan anggota (atau sesuai 
dengan kebutuhan) yang dihadiri oleh pendamping dan aparat 
desa. 
2) Melaksanakan pertemuan rutin anggota sesuai dengan 
kesepakatan yang sudah ditentukan. 
3) Menumbuhkan kesadaran dan kemauan anggota kelompok 
untuk merubah kondisi atau keadaan kea rah kondisi kehidupan 
yang lebih baik. 
4) Merintis pelaksanaan Iuran Kesetiakawanan Sosial (IKS) dan 
usaha simpan pinjam untuk kesejahteraan anggota keluarga 
KUBE. 
5) Mendorong anggota KUBE untuk aktif dalam kegiatan 
keagamaan dan kemasyarakatan. 
6) Ikut berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, 
seperti kerja bakti, gotong royong, dll. 
7) Mengaktifkan anggota KUBE untuk terlibat dalam kegiatan-
kegiatan, seperti posyandu, PKK, dll. 
8) Menumbuhkan kesadaran kepada anggota tentang pentingnya 
pendidikan bagi anggota keluarga dan masyarakat. 
9) Menumbuhkan rasa kesetiakawanan di antara sesama anggota 
maupun lingkungannya, melalui partisipasi aktif dalam berbagai 
kegiatan sosial kemasyarakatan. 
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10) Meningkatkan keterampilan kerja anggota KUBE. 
11) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian para anggota KUBE 
untuk terlibat dalam penanganan permasalahan sosial yang ada 
di daerah masing-masing. 
c. Bidang Ekonomi 
1) Pengelolaan usaha ekonomi produktif (UEP) yang sudah ada 
sehingga dapat berhasil dan meningkatkan kesejahteraan para 
anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
2) Pengembangan jenis usaha ekonomis produktif (UEP) yang 
sebelumnya hanya satu menjadi beberapa jenis usaha. 
3) Penggalian sumber-sumber dan potensi yang dapat 
dimanfaatkan untuk pengembangan dan kesejahteraan anggota 
KUBE. 
4) Membudayakan kebiasaan untuk menabung bagi anggota 
KUBE, sebagai simpanan permodalan atau cadangan kebutuhan 
di masa mendatang. 
5) Mewujudkan berdirinya Lembaga Keuangan Mikro (LKM), atau 
koperasi yang dapat mendukung pengelolaan usaha ekonomi 
produktif dan peningkatan kesejahteraan keluarga para anggota 
KUBE. 
6) Mengaktifkan Iuran Kesetiakawanan Sosial sebagai perwujudan 
tanggung jawab sosial KUBE dalam lingkungannya. 
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7) Membangun kerjasama dan jaringan kemitraan dengan berbagai 
pihak yang dapat mempercepat keberhasilan KUBE.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) mempunyai tiga jenis bidang, yaitu bidang 
kelembagaan, bidang sosial dan bidang ekonomi. Di mana uraian dari 
ketiga bidang ini masing-masing mempunyai peranan yang berbeda. 
Dalam bidang kelembagaan sangat erat kaitannya dengan 
kelembagaan KUBE yang ada. Dalam bidang sosial dan ekonomi 
mempunyai peranan yang beragam. Di mana dalam bidang sosial dan 
ekonomi akan dijadikan bahan dalam penelitian ini.   
D. Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan dan 
Kondisi Sosial Ekonomi Pada KUBE 
Masalah kemiskinan, kurangnya keterampilan merupakan masalah yang 
dihadapi di masyarakat. Masalah tersebut sering kali muncul dalam 
permasalahan sehari-hari. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
masalah adalah kemiskinan. Kemiskinan tersebut dilandasi dengan 
pendidikan. Di mana pendidikan dilatarbelakangi dengan tingkat pendidikan 
yang rendah. Menurut Badan Pusat Statistika, data jumlah penduduk miskin 
masih banyak, baik yang terjadi di Indonesia maupun di daerah. Usaha yang 
dilakukan untuk mengurangi angka kemiskinan adalah dengan 
pemberdayaan. Salah satunya dengan pemberdayaan di desa, sesuai dengan 
UU Nomor. 6 tahun 2014 pasal 1 tentang desa, yang memuat dari 
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pemberdayaan masyarakat desa. Dalam undang-undang ini disebutkan 
bahwa:  
“Pemberdayaan  Masyarakat desa adalah upaya mengembangkan 
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 
pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran 
serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan, program, dan 
pendampingan yang sesuai dengan dengan esensi masalah prioritas 
kebutuhan desa”. (UU RI No. 6 Tahun 2014) 
Dengan demikian perlunya suatu program pemberdayaan dilakukan 
untuk mengurangi jumlah penduduk miskin. seperti Inpres Desa Tertinggal 
(IDT), pemberian bantuan langsung tunai (BLT), Raskin, kompensasi BBM, 
dan lain-lain. Namun, program yang telah dilaksanakan tersebut masih 
terdapat kekurangan dalam pelaksanaannya. Selain itu, program tersebut juga 
belum mampu mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. 
Salah satu program untuk memberdayakan masyarakat adalah 
Kelompok Usaha Bersama. Kelompok Usaha Bersama tersebut berada dalam 
naungan Dinas Sosial. Tujuan KUBE adalah mempercepat penghapusan 
kemiskinan, melalui peningkatan kemampuan berusaha para anggota KUBE 
secara bersama dalam kelompok, peningkatan pendapatan, pengembangan 
usaha dan peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial diantara para 
anggota Kube dan dengan masyarakat sekitar. Bentuk kegiatan KUBE adalah 
pelatihan keterampilan berusaha, pemberian bantuan stimulan sebagai modal 
kerja atau berusaha dan pendampingan. Salah satunya dengan kelompok 
usaha bersama Sido Mulyo di Dusun Padasan, Desa Gunung Gajah. 
Dalam kelompok usaha bersama dilakukan program kecakapan hidup. 
Program kecakapan hidup yang dilakukan adalah pengolahan makanan. 
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Program kecakapan hidup yang berupa pengolahan makanan ini bertujuan 
untuk dapat mengembangkan potensi masyarakat sekitar Dusun Padasan, 
Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat.  
Dalam pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
yang berlangsung di kelompok usaha bersama Sido mulyo terdapat beberapa 
tahapan dalam pelaksanaannya. Tahapan tersebut pada umunya memuat tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Dalam pelaksanaan 
program juga diikuti dengan perubahan kondisi sosial ekonomi pada 
kelompok usaha bersama Sido Mulyo.  
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir dan rumusan masalah, dapat diajukan 
pertanyaan penelitian yang meliputi: 
1. Bagaimana perencanaan  program kecakapan hidup pengolahan? 
2. Bagaimana pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan? 
3. Bagaimana evaluasi program kecakapan hidup pengolahan? 
4. Bagaimana kondisi sosial dan ekonomi pada kelompok usaha bersama 
Sido Mulyo? 










A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Menurut Sugiyono (2014: 9) 
metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivesme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data  
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.   
 Sedangkan menurut Nana (2006: 60), penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
secara individual atau kelompok. 
 Dari beberapa pengertian tentang penelitian kualitatif tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian kualitatif 
yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan kondisi obyek yang alamiah 
serta menganalisis peristiwa dan aktivitas sosial secara individual maupun 
kelompok. 
 Berdasarkan penjabaran di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan dan meneliti sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan 
program kecakapan hidup pengolahan makanan dan kondisi sosial ekonomi 
pada Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo. Dengan metode kualitatif 
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diharapkan penelitian ini dapat mendeskripsikan pelaksanaan program serta 
kondisi sosial dan ekonomi pada kelompok usaha bersama Sido Mulyo secara 
jelas dan mendalam.  
B. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini agar pelaksanaannya terarah dan sistematis maka 
disusun dengan tahapan-tahapan penelitian. Menurut Moleong (2002: 127) 
tahapan pelaksanaan penelitian yaitu: 
1.  Tahap Pra-lapangan 
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari 
subjek yang akan dijadikan narasumber. Dalam tahap ini, peneliti 
mencari permasalahan yang ada di lapangan.   
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti mengumpulkan data dan 
permasalahan yang ada di lapangan.  
3.  Tahap analisis data 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses analisis datamyang telah 
diperoleh sebelumnya. Selain itu, peneliti juga menempuh proses 
triangulasi. 
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dan bimbingan dalam 
menyusun laporan hasil pengolahan data.  
C. Setting Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Setting Penelitian  
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Setting dalam penelitian ini yaitu dilakukan di rumah anggota 
KUBE Sido Mulyo atau di lokasi usaha dengan pertimbangan peneliti 
dapat meneliti langsung. Dalam penelitian ini dilakukan dalam keadaan 
anggota KUBE sedang melakukan kegiatan usaha pasca program 
kecakapan hidup pengolahan makanan. Selain itu, penelitian ini dilakukan 
ketika anggota kelompok usaha bersama Sido Mulyo sedang melakukan 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan pasca program berlangsung.  
2. Waktu Penelitian 
Pengambilan data dilaksanakan mulai pada 03 Februari 2016 sampai 
dengan 23 Maret 2016. Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: tahap pengumpulan data awal, tahap penyusunan 
proposal, tahap perijinan, tahap pengumpulan data dan analisis data serta 
tahap penyusunan laporan. 
3. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah Kelompok Usaha 
Bersama di Dukuh  Padasan, Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat, 
Kabupaten Klaten. Pemilihan tempat ini dengan pertimbangan, sebagai 
berikut: 
a. Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo merupakan kelompok yang 
bergerak dalam bidang kemasyarakatan.  
b. Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo merupakan kelompok yang 




c. Keterbukaan pihak Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo sehingga 
informasi yang diperoleh lebih mudah.  
d. Lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti. 
D. Subjek Penelitian 
Adapun teknik yang digunakan untuk menentukan subjek penelitian ini 
dengan menggunakan teknik “purposive”. Menurut Sugiyono (2014: 85) 
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan subjek penelitian adalah sumber 
yang dapat memberikan informasi. Sampel dapat berupa hal, peristiwa, 
manusia, situasi yang diobservasi. Adapun kriteria atau pertimbangan tertentu 
yang dimaksud sebagai subjek penelitian atau informan yaitu: 
1. Merupakan anggota kelompok usaha bersama Sido Mulyo. 
2. Memiliki informasi sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 
3. Anggota kelompok usaha bersama yang telah memiliki usaha setelah 
program berlangsung. 
4. Anggota kelompok usaha bersama yang bersedia memberikan informasi 
sesuai dengan penelitian.  
Subjek penelitian diperlukan sebagai pemberi keterangan mengenai 
data-data dan informasi-informasi yang menjadi sasaran penelitian. Dengan 
demikian yang menjadi subjek utama dalam penelitian ini adalah anggota 
Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo. Sedangkan sumber informasi untuk 
mendukung informasi adalah ketua kelompok usaha bersama Sido Mulyo, 
pendamping kelompok usaha bersama dan tokoh masyarakat. Maksud dari 
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pemilihan subjek ini adalah untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi 
dari berbagai macam sumber sehingga data yang diperoleh diakui 
kebenarannya. Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah 
dampak pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling stategis 
dalam penelitian, karena tujuannya adalah mendapatkan data (Sugiyono. 
2014: 224). Pengumpulan data dilakukan pada natural setting (setting 
alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data yang lebih 
banyak pada observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin harus melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit. 
(Sugiono. 2014: 137) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong. 2002: 135). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa wawancara 
adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mengajukan pertanyaan kepada narasumber untuk mengetahui 
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permasalahan yang diteliti.  Wawancara digunakan untuk mengetahui 
identifikasi lokasi, pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan dan 
kondisi sosial dan ekonomi pada Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo. 
2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik wawancara dan kuisioner. Dalam 
hal observasi penelitian kualitatif, menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono 
(2014: 145) menyatakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di 
antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Menurut Sukardi (2006: 166) seorang peneliti harus melakukan studi 
secara intensif melalui observasi dengan tujuan untuk mendapatkan atau 
mengetahui dan menganalisis secara intensif beragam fenomena dalam 
rangka untuk menarik kesimpulan. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat dijelaskan bahwa 
observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati data 
observasi. Observasi digunakan untuk mengetahui pelaksanaan program 
kecakapan hidup pengolahan dan kondisi sosial dan ekonomi pada 
Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang 
tertulis atau catatan peristiwa yang telah berlalu. Menurut Moleong 
(2002: 161), dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, yang 
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digunakan sebagai sumber data dan dapat dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.  Dokumen biasanya dibagi atas 
dokumen pribadi dan dokumen resmi. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 240), dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berupa tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.  
Dengan melihat beberapa uraian di atas dapat dijelaskan bahwa 
dokumentasi adalah suatu kegiatan untuk mengamati dan menyelidiki 
dengan benda tertulis seperti tulisan, gambar, dan karya lainnya. Dalam 
penelitian dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 
identifikasi lokasi, pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan dan 
kondisi sosial dan ekonomi pada Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo. 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2. Metode Pengumpulan Data 
No.  Aspek Sumber Data Metode 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri atau human instrument, yang berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. (Sugiyono. 2014: 222) 
Berdasarkan penjelasan di atas, dijelaskan bahwa instrumen penelitian 
ini yaitu peneliti sendiri yang dibantu dengan pedoman sederhana dalam 
mencari informasi yang dibutuhkan. Pedoman tersebut meliputi pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. Adapun pedoman yang 
digunakan adalah sebagai berikut:  
1.   Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang dipakai sebagai 
acuan dalam proses wawancara yang diajukan kepada informan. 
Pedoman wawancara berisikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai 
dengan penelitian yaitu pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan, faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan program, dampak pelaksanaan program dalam aspek sosial 






Tabel 3. Instrumen Pedoman Wawancara 
No. Komponen Indikator Pertanyaan 
1.  Pelaksanaan program  a. Perencanaan program 
b. Pelaksanaan program 
c. Evaluasi program 
d. Pendampingan Program 
2.  Dampak program a. Dampak sosial 
b. Dampak ekonomi 
3.  Kondisi sosial dan ekonomi a. Interaksi sosial 
b. Status dalam masyarakat 
c. Kondisi tempat tinggal 
 
2.   Pedoman observasi 
Pedoman observasi digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
pengamatan. Pedoman observasi dalam penelitian ini berisi aspek yang 
akan diobservasi sesuai dengan subjek yang diteliti. Pedoman observasi 
tersebut memuat identifikasi lokasi penelitian, pelaksanaan program 
kecakapan hidup pengolahan makanan, faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan program, dampak pelaksanaan program 
dalam aspek sosial ekonomi serta kegiatan usaha yang dilakukan pasca 
program berlangsung. Pedoman observasi dapat dilihat pada tabel 4 
berikut ini. 
Tabel 4. Instrumen Pedoman Observasi 
No.  Aspek Komponen 
1.  Pelaksanaan program a. Perencanaan program 
b. Pelaksanaan program  
c. Evaluasi program 
2.  Dampak a. Dampak sosial 
b. Dampak ekonomi 
3.  Kondisi sosial ekonomi a. Kondisi tempat tinggal 
b. Interaksi sosial 




3.   Pedoman dokumentasi 
Pedoman dokumentasi digunakan untuk menggali data atau informasi 
subjek yang tercatat sebelumnya, yang bisa diperoleh dari catatan tertulis, 
foto kegiatan maupun peristiwa-peristiwa tertentu. Pedoman dokumentasi 
didapatkan dari arsip tertulis dan foto-foto. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Menurut William dalam Sugiyono (2014: 273) triangulation is 
qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according 
to the convergence of multiple data sources or multiple data collection 
prosedure. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu. 
Menurut Moleong (2002:178), triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, peneliti, dan teori yang dijelaskan sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber, membandingkan dan mengecek baik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. 
2. Triangulasi metode, terdapat dua strategi yaitu: a. Pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
3. Triangulasi peneliti, memanfaatkan peneliti lain untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
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4. Triangulasi teori, maksudnya membandingkan teori yang 
ditemukan berdasarkan kajian lapangan dengan teori yang telah 
ditemukan oleh para pakar. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan membandingkan sumber-sumber yang didapatkan dari narasumber. 
Data dalam penelitian kualitatif dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 
pendapat yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber yang 
ada kemudian dianalisis dan disimpulkan. Sedangkan triangulasi metode 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, data yang 
diperoleh dari wawancara akan dicek kembali dengan observasi terhadap 
sumber dan dilihat kembali melalui dokumen-dokumen yang ada, begitu 
sebaliknya dengan yang lain. 
H. Teknik Analisis Data 
 Menurut Sugiyono (2014:244), analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang paling penting dan akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain.   
 Melihat uraian di atas dapat dijelaskan bahwa teknik analisis data 
adalah proses menyusun dan menganalisis hasil wawancara, catatan lapangan, 
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serta bahan-bahan lain, dengan tujuan peneliti dapat mengolah data dengan 
cara memilah-milah dan mengklasifikasikan data menggunakan teknik 
analisis deskriptif yang digunakan dengan tujuan mendeskripsikan data yang 
dianalisis. 
 Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu 
pada konsep analitik Milles dan Huberman  dalam Sugiono (2014: 246) 
tentang interaktif model yang menghasilkan analisa data ke dalam tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
1. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis tertulis di lapangan. Memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya yang sesuai dan kemudian 
membuang data yang tidak diperlukan. Reduksi data dapat dilihat pada 
halaman 56-83. 
2. Penyajian data ( Display Data ) 
Merupakan hasil reduksi data yang disajikan dalam laporan secara 
sistematis yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan 
maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan. Dengan 
mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. Penyajian data dapat dilihat pada halaman 84-95. 
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi) 
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Merupakan tahapan di mana peneliti harus memaknai data yang 
terkumpul kemudian dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah 
dipahami dengan mengacu pada masalah yang diteliti. Data tersebut 
dihubungkan dan dibandingkan dengan lainnya sehingga mudah ditarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada. Penarikan 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Kondisi dan keadaan Dusun Padasan 
Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo berada di Dusun Padasan, 
Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Gambaran 
umum Dusun Padasan memiliki 1 RW, 3 RT. Penduduk berjumlah 155 
Kepala Keluarga dengan jumlah penduduk sebanyak 635 jiwa. 
Penduduk tersebut terdiri dari 203 jiwa laki-laki dan 432 jiwa 
perempuan. Dusun Padasan berjarak 18 km dari ibukota Kabupaten. 
Luas wilayah dari Dusun Padasan adalah 31 Ha. Batas-batas dari 
wilayah Dusun Padasan adalah sebelah utara berbatasan dengan dusun 
Tegalsari, sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Malangsari, 
sedangkan sebelah barat dan selatan berbatasan dengan daerah 
Perhutani Desa Gunung Gajah.  
Kondisi geografis dari Dusun Padasan adalah bertopografi 
perbukitan yang dikelilingi oleh kawasan hutan, yaitu hutan lindung, 
hutan produksi dan hutan rakyat. Sebagian besar wilayah Dusun 
Padasan dikelilingi oleh hutan. Kondisi dan letak pemukiman penduduk 
masih berjauhan, berbeda dengan daerah perkotaan. Pada umumnya 
penduduk Dusun Padasan bermatapencaharian sebagai petani, buruh, 
pedagang dan pensiunan. Mayoritas penduduk mengandal hidup dari 
hasil hutan. Hasil dari hutan terebut meliputi jati, mahoni, jagung, 
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kacang tanah, pisang, dan berbagai macam jenis kayu yang dapat 
digunakan. Mayoritas penduduk beragama Islam, dan ada sebagian 
beragama Katolik maupun Kristen.  







Sumber: Monografi Penduduk Dusun Padasan Tahun 2014 
Berdasarkan data dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
jumlah penduduk Dusun Padasan berdasarkan tingkat pendidikan 
yang telah ditempuh. Jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan 
tamat SMP menjadi jumlah terbanyak, baik laki-laki maupun 
perempuan. Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah penduduk tamat SMA. Sedangkan jumlah penduduk dengan 
tingkat pendidikan tidak tamat SD memiliki jumlah terkecil. Data dari 
tabel tersebut menyatakan bahwa masih banyak penduduk Dusun 
Padasan masih memiliki tingkat pendidikan di bawah wajib belajar. 
No. Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 
1.  Tidak sekolah 13 32 
2.  Tidak tamat SD 2 12 
3.  Tamat SD 26 34 
4.  Tamat SMP 78 97 
5.  Tamat SMA 67 78 
6.  Tamat D1-D3 9 14 
7.  Tamat S1-S3 5 7 
 Jumlah 200 274 
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Namun, di antaranya masih ada penduduk yang sudah menempuh 
sarjana.  
b. Sejarah Berdirinya Kelompok Usaha Bersama 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sido Mulyo berdiri pada 
tanggal 19 Februari 2014 di Dusun Padasan, Desa Gunung Gajah, 
Kecamatan Bayat, Klaten. KUBE ini berdiri atas instruksi dari Dinas 
Sosial untuk membentuk kelompok usaha bersama. Dengan demikian 
dari UPPKH Kabupaten Klaten membentuk pendamping KUBE di 
setiap kecamatan yang bernaung dalam UPPKH Kecamatan Bayat.  
Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo merupakan kelompok 
usaha di bawah dampingan dari program PKH (Program Keluarga 
Harapan). Awal dalam pembentukan kelompok ini adalah 
pemanfaatan dana bantuan dari Dinas Sosial. Selain masyarakat 
mendapatkan bantuan, masyarakat juga diberikan keterampilan untuk 
mengembangkan potensinya. Agar masyarakat dapat hidup mandiri 
tanpa bergantung dari bantuan pemerintah. Masyarakat Dusun 
Padasan mendapatkan bantuan untuk mencapai keluarga harapan. 
Bantuan tersebut ditujukan pada RTSM (Rumah Tangga Sangat 
Miskin). Bantuan tersebut diberikan untuk memenuhi kesejahteraan 
masyarakat dalam bidang kesehatan dan pendidikan secara berkala.  
Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo merupakan salah satu 
kelompok di bidang pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari kelompok 
usaha bersama adalah untuk memberdayakan masyarakat, khususnya 
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masyarakat miskin agar lebih berdaya. Kelompok Usaha Bersama 
Sido Mulyo ini melaksanakan program pemberdayaan masyarakat 
sesuai dengan potensi yang ada di masyarakat. Program yang ada 
dalam Kelompok Usaha Bersama adalah pengolahan makanan, batik 
dan bercocok tanam. Salah satu program tersebut adalah program 
pengolahan makanan. Dengan merintis sebuah usaha yang bergerak 
dalam bidang makanan.  
c. Tujuan Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo 
Tujuan dari Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo adalah: 
1) Meningkatkan taraf hidup anggota dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Membantu anggota dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 
3) Meningkatkan kondisi sosial dan ekonomi anggota. 
d. Program Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo 
Program yang dilaksanakan oleh Kelompok Usaha Bersama 
Sido Mulyo disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Adapun 
program yang dilaksanakan adalah program kecakapan hidup 
pengolahan makanan, bercocok tanam dan batik. Tujuan diadakan 
program tersebut adalah untuk memberdayakan masyarakat, 
khususnya anggota kelompok usaha bersama. Tujuan lainnya adalah 
untuk mengembangkan keterampilan sebagai bekal usaha tanpa 
bergantung dari bantuan pemerintah. 
Program kecakapan hidup pengolahan makanan merupakan 
salah satu program yang dilaksanakan di KUBE Sido Mulyo. Program 
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tersebut dilatarbelakangi karena melimpahnya sumber daya alam 
sekitar. Selain itu, program tersebut dilakukan karena adanya 
dorongan untuk mengembangkan kegiatan yang ada pada kelompok 
usaha bersama. Kegiatan tersebut dilakukan berdasarkan kebutuhan 
masyarakat sekitar dan disesuaikan dengan potensi yang ada.  Pada 
awalnya anggota kelompok usaha bersama tergabung dalam anggota 
keluarga harapan. Sehingga program tersebut dilakukan agar anggota 
kelompok usaha bersama menjadi mandiri dan dapat membuka usaha 
sendiri.  
Program batik di Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo adalah 
program selanjutnya. Program batik diadakan dengan mengumpulkan 
kain yang telah dibatik kepada seseorang yang telah ditunjuk. Program 
selanjutnya yaitu program bercocok tanam. Program tersebut tidak 
berlangsung lama. Hal tersebut dikarenakan kurang tertariknya 
anggota kelompok usaha bersama pada program tersebut, sehingga 
program tersebut tidak berjalan dengan baik.  
e. Struktur Kepengurusan Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo 
Struktur kepengurusan Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo 
mencakup adanya ketua, wakil ketua, sekertaris, bendahara dan 
pendamping KUBE. Selain kepengurusan inti, kepengurusan 
Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo terdapat kepengurusan 
pendukung. Kepengurusan tersebut adalah koordinator produksi dan 
pemasaran. Pendamping KUBE berperan untuk melakukan 
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perencanaan program membina, monitoring dan evaluasi. Pendamping 
kelompok usaha bersama Sido Mulyo berasal dari UPPKH Kecamatan 
Bayat. Kepengurusan pedukung sebagai penanggungjawab setiap 
kegiatan. Adapun susunan kepengurusan Kelompok Usaha Bersama 
Sido Mulyo tersebut adalah: 
Tabel 6. Data Kepengurusan KUBE Sido Mulyo 
No. Nama Jabatan 
1.  Susilah Ketua KUBE 
2.  Suharmi Wakil Ketua KUBE 
3.  Susanti Sekertaris KUBE 
4.  Yeni Susilowati Bendahara KUBE 
5.  Siti Marfuah Sie Humas 
6.  Yurini Koordinator Produksi 
7.  Suprapti Koordinator Pemasaran 
Sumber: Profil KUBE 
Berdasarkan tabel kepengurusan di atas menanyatakan bahwa 
kepengurusan Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo adalah ketua, 
wakil ketua, sekeretaris, bendahara, humas dan koordinator produksi 
dan koordinator pemasaran. Dalam kepengurusan tersebut terbagi 
dalam dua kepengurusan yaitu kepengurusan inti dan kepengurusan 
penunjang. Kepengurusan inti meliputi ketua, bendahara dan 
sekertaris. Sedangkan kepengurusan penunjang meliputi: sie humas, 
koordinator produksi dan koordinator pemasaran. 
f. Sarana dan Prasarana 
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Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo memiliki sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan program dan kegiatan 
usaha. Sarana dan prasarana kelompok usaha bersama Sido Mulyo 
merupakan hak pakai kelompok. Adapun sarana dan prasarana dapat 
dilihat pada lampiran 6 halaman 160. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti telah memilih tiga subjek penelitian 
yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Sedangkan yang menjadi 
informan lainnya adalah pengurus kelompok usaha bersama dan tokoh 
masyarakat. Nama subjek dan informan yang digunakan merupakan 
inisial, hal ini dimaksudkan agar identitas dan rahasia mereka tetap terjaga, 
sehingga bersedia untuk memberikan informasi. Berikut peneliti sajikan 
mengenai profil subjek yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara dan 
observasi. 
a. Subjek Yu 
Subyek Yu merupakan anggota kelompok usaha bersama Sido 
Mulyo. Yu berusia 35 tahun. Pekerjaannya adalah ibu rumah tangga. 
Kegiatan sehari-hari yang dilakukan adalah mengurus anak dan 
rumah. Setelah mengikuti kegiatan di kelompok usaha bersama, Yu 
mempunyai usaha sendiri. Usaha yang dijalankan adalah produksi 
pangsit, produksi aneka rempeyek, dan produksi keripik bayam, 
keripik  tempe.  
b. Subjek Gi 
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Subyek Gi merupakan anggota kelompok usaha bersama Sido 
Mulyo. Gi berusia 39 tahun. Pekerjaannya adalah ibu rumah tangga. 
Kegiatan sehari-hari yang dilakukan adalah mengurus anak dan 
rumah. Setelah mengikuti kegiatan di kelompok usaha bersama, Gi 
mempunyai usaha sendiri. Usaha yang dijalankan adalah produksi 
pangsit dan produksi aneka rempeyek. 
c. Subjek Wa 
Subyek Wa merupakan anggota kelompok usaha bersama Sido 
Mulyo. Wa berusia 46 tahun. Pekerjaannya adalah ibu rumah tangga. 
Kegiatan sehari-hari yang dilakukan adalah mengurus anak dan 
rumah. Setelah mengikuti kegiatan di kelompok usaha bersama, Wa 
mempunyai usaha sendiri. Usaha yang dijalankan adalah produksi 
aneka rempeyek dan produksi donat.  
3. Analisis Data 
a. Reduksi Data  
Dalam reduksi data akan diungkap mengenai perencanaan 
program kecakapan hidup pengolahan makanan, pelaksanaan program 
kecakapan hidup pengolahan makanan, evaluasi program kecakapan 
hidup pengolahan makanan, kondisi sosial ekonomi pada kelompok 
usaha bersama Sido Mulyo dan dampak yang dihasilkan. Reduksi data 
ini didasarkan pada hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
selama penelitian. Berikut peneliti sajikan reduksi data: 
1) Subjek Yu 
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a) Perencanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1)     Alasan mengikuti program kecakapan hidup adalah ingin 
menambah ilmu memasak, sehingga merasa senang 
mengikuti program pengolahan makanan. 
(2)     Terlibat dalam semua proses perencanaan dari awal 
hingga akhir. 
(3)     Proses perencanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan dilakukan sebelum pelaksanaan 
program. 
(4)     Proses perencanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan dilakukan di rumah ibu Su (ketua 
KUBE). 
(5)     Proses perencanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan dilakukan jauh-jauh hari sebelum 
program pelaksanaan dilaksanakan.  
(6)     Menurut Ibu Su (ketua KUBE) proses pelaksanaan 
melibatkan semua anggotanya.  
(7)      Sebelumnya anggota kelompok usaha bersama 
dikumpulkan untuk membahas program yang akan 
dilakukan. 




(9)     Semua anggota ditanya kebutuhan hidup mereka dan apa 
yang dibutuhkan dan diinginkan.  
(10) Subjek Yu diam saja dalam menghadapi pendapat orang-
orang (anggota kelompok usaha bersama), beliau 
beralasan pusing mendengarkan omongan orang banyak 
yang tidak tentu arahnya.  
(11) Subjek Yu menceritakan bahwa karena banyaknya 
pendapat mengenai program, akhirnya semua anggota 
kelompok usaha bersama ditanya satu per satu untuk 
menentukan program yang dilaksanakan yang ditentukan 
dengan kebutuhan, keinginan dan kemampuan masing-
masing anggota kelompok usaha bersama. 
b) Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1) Subjek Yu tidak mengikuti semua program kecakapan 
dari awal hingga akhir, hanya beberapa program saja 
yang diikuti. 
(2) Alasan tidak mengikuti semua program dikarenakan 
anaknya sedang sakit dan sering masuk rumah sakit. 
(3) Mengikuti program pelatihan pembuatan pangsit, 
pelatihan pembuatan telur asin, pelatihan pembuatan 
keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan keripik 
belut dan paru daun singkong, pelatihan pembuatan 
keripik bonggol pisang. 
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(4) Hasil dari dokumentasi, berdasarkan jadwal pelaksanaan 
program kecakapan hidup pengolahan makanan 
menyatakan bahwa program kecakapan hidup yang 
berlangsung adalah program pelatihan pembuatan 
pangsit, pelatihan pembuatan telur asin, pelatihan 
pembuatan aneka rempeyek, pelatihan pembuatan 
keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan keripik 
belut dan paru daun singkong, pelatihan pembuatan 
keripik bonggol pisang dan pelatihan pembuatan donat. 
(5) Subjek Yu mengikuti semua program yang ada, namun 
dalam pelaksanaannya subjek Yu tidak sampai selesai 
dalam mengikuti proses pelaksanaan program, 
dikarenakan kondisi anaknya yang sakit.  
(6) Subjek Yu menyukai dalam setiap program yang 
diikutinya, karena beliau sudah menginginkan dari awal 
program itu.  
(7) Selain karena sudah menginginkan program tersebut, 
subjek Yu juga merasa butuh pada pengolahan makanan.  
(8) Program yang menjadi favorit dari subjek Yu adalah 
program pembuatan keripik bonggol pisang dan 
pembuatan donat.  
(9) Dalam pelaksanaan program, materi yang diberikan 
sangat berguna bagi subjek Yu. Tapi sayangnya subjek 
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Yu tidak mengikuti pelaksanaan sampai akhir, hanya 
sampai setengah acara.  
(10) Materi yang diberikan berupa kertas yang didalamnya 
ada isinya. Isinya berupa bahan-bahan yang dibutuhkan, 
alat-alat yang digunakan, cara mengolahnya, cara 
mengemas, dan cara menentukan harga jual.  
(11) Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program 
adalah metode ceramah, metode praktek dan metode 
diskusi.  
(12) Awalnya diberikan pengarahan dan pengenalan bahan 
dan alat yang digunakan, dan penjelasan secara lengkap 
sampai dengan cara mengolah.  
(13) Setelah diberikan pengarahan, langsung disuruh praktek 
membuat. Subjek Yu lebih senang dengan praktek. 
(14) Selebihnya subjek Yu tidak mengikuti proses hingga 
akhir, namun subjek Yu tetap mengerti apa yang 
diajarkan. Beliau mempraktekkan sendiri di rumah 
setelah mengikuti program pengolahan makanan.  
(15) Narasumber dalam mengikuti program kecakapan hidup 
pengolahan makanan adalah dari anggota kelompok 
usaha sendiri, yaitu ketuanya.  
(16) Proses pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan berlangsung lancar dari awal.  
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(17) Subjek Yu tidak mengetahui proses pelaksanaan sampai 
akhir.  
c) Evaluasi program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1)     Subjek Yu tidak mengetahui banyak dalam proses 
evaluasi yang dilakukan setelah program kecakapan 
hidup pengolahan makanan berlangsung. 
(2)     Namun, subjek Yu mengetahui penilaian hasil. Penilaian 
hasil ini sebelumnya telah dijelaskan oleh pendamping 
kelompok usaha bersama. Sehingga beliau mengetahui 
proses evaluasinya. 
(3)     Proses evaluasi hasil dilakukan dengan memantau 
kondisi pasar. 
(4)     Subjek Yu awalnya ditanya dengan pendamping 
kelompok usaha bersama mengenai produk yang 
dihasilkan. Hampir tiap hari subjek Yu ditanya 
produknya laku atau tidak.  
(5)     Apabila produk yang dihasilkan tidak laku, subjek Yu 
membicarakan dengan ketua dan pendamping, sehingga 
subjek Yu mengetahui solusinya agar produknya laku di 
pasaran.  
(6)     Menurut Sg (pendamping kelompok usaha bersama), 
produk yang dihasilkan oleh subjek Yu tidak mengalami 
kendala dalam pemasaran, namun karena proses produksi 
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yang tidak menentu membuat subjek Yu jarang membuat 
produk.  
(7)     Subjek Yu mengungkapkan bahwa setelah evaluasi 
dilakukan proses pendampingan. Pendampingan tersebut 
dilakukan bagi anggota kelompok usaha bersama, 
termasuk subjek Yu.  
(8)     Awal pendirian usaha, subjek Yu diberikan modal 
sebesar Rp. 200.000,00 untuk usaha kelompok. Namun 
karena usaha kelompok tidak jalan, subjek Yu 
menggunakan peluang itu.  
(9)     Pemberian modal tersebut digunakan subjek Yu untuk 
modal ke depannya lagi dan simpanan untuk kelompok. 
Karena modal dari kelompok.  
(10) Subjek Yu diberikan semangat dan motivasi oleh 
pendamping kelompok usaha bersama, agar usaha yang 
dijalankan bisa berjalan dengan lancar. Tidak semua 
anggota kelompok usaha yang menjalankan usaha, 
sehingga hanya beberapa anggota kelompok usaha 
bersama saja yang diberikan motivasi usaha. 
d) Kondisi sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama Sido 
Mulyo 




(2)      Kondisi sosial di dusun Padasan apabila dipandang 
masih kurang sosial. Karena kondisi wilayah yang 
berbentuk perbukitan, dengan kondisi perumahan yang 
jarang. Sehingga warganya untuk bergaul dengan orang-
orang di luar wilayah sangat kurang. Kecuali sudah kenal 
sebelumnya dan saudara.  
(3)     Subyek Yu merasa kurang dalam pergaulan sekitar, 
dikarenakan sebelum ada program jarang ikut kumpulan-
kumpulan yang diadakan di daerahnya.  
(4)     Alasan jarang mengikuti kumpulan-kumpulan karena 
jarang ada acara kumpulan kecuali bantuan, warga di 
dusun Padasan jarang keluar pada malam hari. Serta 
subjek Yu memilih di rumah untuk mengurus anak-
anaknya. 
(5)     Setelah ada program kecakapan hidup pengolahan 
makanan, subjek Yu merasa PD untuk berbaul dengan 
masyarakat. Tidak ada rasa minder lagi yang terjadi pada 
subjek Yu. 
(6)     Subjek Yu merasa senang dengan adanya program 
kecakapan hidup pengolahan makanan  
(7)     Kesadaran sosial yang dulunya tidak ada, jadi terjalin 




(8)     Subjek Yu pekerjaan sehari-harinya hanya ibu rumah 
tangga. Masih mengandalkan nafkah dari suami. 
Sedangkan suami bekerja di salah satu perusahan swasta. 
(9)     Anggota keluarga dari subjek Yu berjumlah 7 orang. 
Keluarga subjek Yu yang terdiri dari suami, subjek Yu, 4 
anak dan 1 ibu.  
(10) Subjek Yu saat ini sering bolak-balik ke rumah sakit 
untuk memeriksakan anaknya yang sedang sakit. Anak 
keempat dari subjek Yu mengalami penyakit 
hidrosepalus. Sehingga subjek Yu harus memeriksakan 
anaknya secara rutin. 
(11) Saat sedang diwawancarai subjek Yu sedang 
menggendong anaknya yang tidak bisa bangun dan 
duduk.  
e) Dampak program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1)     Subjek Yu setelah mengikuti pelaksanaan program 
kecakapan hidup pengolahan makanan menjadi 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan mengolah 
makanan. 
(2)     Subjek Yu mengungkapkan sebelum mengikuti 
pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan 
makanan, beliau jarang untuk keluar rumah karena 
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mengurus anak yang masih kecil-kecil dan mengurus 
rumah. 
(3)     Keterampilan yang diperoleh subjek Yu sebelumnya 
hanya diperoleh dari menonton televisi di rumah, 
sekarang bisa melihat secara langsung dan 
mempraktekkan langsung. 
(4)     Selain memperoleh pengetahuan dan keterampilan, 
subjek Yu juga dapat mengajarkan ilmu yang diperoleh 
selama mengikuti pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan kepada orang-orang terdekat dan 
sauadaranya.  
(5)     Subjek Yu merasakan semakin akrab dan erat dengan 
tetangga dan saudaranya.  
(6)     Sering mengikuti kegiatan kemasyarakatan yang ada di 
dusun Padasan. Biasanya jarang keluar dan tidak pernah 
mengikuti kegiatan di masyarakat. 
(7)     Pada akhirnya subjek Yu merasa malu apabila jarang 
keluar rumah. Subjek Yu sering mengikuti berbagai 
kegiatan. Kegiatan yang diikuti oleh subjek Yu adalah 
PKK dan arisan ibu-ibu, Posyandu, pengajian dan gotong 
royong antar warga.  
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(8)     Setelah mengikuti pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan, subjek Yu mempunyai kegiatan 
usaha.  
(9)     Kegiatan usaha yang dijalankan oleh subjek Yu adalah 
produksi pangsit, produksi aneka rempeyek dan produksi 
keripik bayam dan tempe. 
(10) Usaha yang dijalankan oleh subjek menghasilkan uang 
yang dapat dibagi-bagi untuk keperluan sehari-hari. 
Seperti modal untuk usaha selanjutnya, kebutuhan makan 
dan obat untuk anaknya. Apabila ada sisanya maka 
digunakan subjek Yu untuk ditabung. Untuk urusan 
kebutuhan lainnya diurus oleh suaminya.  
(11) Keuntungan bersih yang peroleh subjek Yu sebesar Rp. 
50.000,00 per hari.  
2) Subjek Gi 
a) Perencanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1) Alasan mengikuti program kecakapan hidup pengolahan 
makanan adalah ingin belajar bareng dan belajar 
membuat makanan yang sehat untuk keluarganya.  
(2) Terlibat dalam semua proses perencanaan dari awal 
hingga akhir.  
67 
 
(3) Proses perencanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan dilakukan di rumah ibu Su (ketua 
KUBE). 
(4) Pada rencanannya alat-alat yang akan digunakan dalam 
membuat akan ditanggung oleh ibu Su selaku ketua 
kelompok usaha bersama.  
(5) Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan 
makanan dilakukan secara berkala. Program kecakapan 
hidup pengolahan makanan yang dilaksanakan cukup 
banyak.  
(6) Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan 
makanan berjangka waktu 2-3 bulan.   
(7) Menurut Ibu Su (ketua KUBE) penentuan program 
kecakapan hidup pengolahan makanan dilakukan setelah 
anggota kelompok usaha bersama mengerti dan paham 
materi yang telah diberikan.  
(8) Menurut subjek Gi, pada awal sebelum proses 
perencanaan dilangsungkan banyak perbedaan pendapat 
mengenai manfaat adanya program ini. Mengingat pada 
program-program sebelumnya yang tidak jalan dan 
hanya menghabiskan dana. Serta tidak ada partisipasi 
aktif pada anggota kelompok usaha bersama untuk 
menentukan program.  
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(9) Semua anggota, termasuk subjek Gi ditanya kebutuhan 
hidup mereka dan apa yang dibutuhkan dan diinginkan.  
(10) Penentuan perencanaan program dilakukan dengan 
memasukkan potensi yang ada. Subjek Gi 
mengungkapkan bahwa pelaksanaan program tanpa ada 
dasar kebutuhan dan potensi masyarakat program tidak 
akan berjalan dengan  baik.  
(11) Subjek Gi mengusulkan program pembuatan telur asin. 
Pendapat subjek Gi diterima baik oleh anggota 
kelompok, ketua dan pendamping.  
b) Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1) Subjek Gi mengikuti semua program kecakapan dari 
awal hingga akhir.  
(2) Subjek Gi selalu mengikuti program kecakapan hidup 
pengolahan dikarenakan bertanggungjawab dengan usul 
yang telah diungkapkan sebelumnya.  
(3) Mengikuti program pelatihan pembuatan pangsit, 
pelatihan pembuatan telur asin, pelatihan pembuatan 
aneka rempeyek, pelatihan pembuatan keripik pare dan 
bayam, pelatihan pembuatan keripik belut dan paru daun 
singkong, pelatihan pembuatan keripik bonggol pisang 
dan pelatihan pembuatan donat. 
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(4) Hasil dari dokumentasi, berdasarkan jadwal pelaksanaan 
program kecakapan hidup pengolahan makanan 
menyatakan bahwa program kecakapan hidup yang 
berlangsung adalah program pelatihan pembuatan 
pangsit, pelatihan pembuatan telur asin, pelatihan 
pembuatan aneka rempeyek, pelatihan pembuatan 
keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan keripik 
belut dan paru daun singkong, pelatihan pembuatan 
keripik bonggol pisang dan pelatihan pembuatan donat. 
(5) Subjek Gi menyukai program pembuatan aneka keripik. 
Pembuatan aneka keripik disukai oleh subjek Gi karena 
modal dari pembuatan sedikit dan hasil yang diperoleh 
lumayan menguntungkan. 
(6) Subjek Gi ikut andil dalam menentukan materi yang 
disampaikan dalam pelaksanaan program kecakapan 
hidup pengolahan makanan.  
(7) Setiap program pengolahan makanan diberikan materi. 
Setiap anggota kelompok usaha bersama yang hadir 
diberikan lembar kertas yang berisi bahan-bahan yang 
dibutuhkan, alat-alat yang digunakan, cara mengolahnya, 
cara mengemas, dan cara menentukan harga jual.  
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(8) Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program 
adalah metode ceramah, metode praktek dan metode 
diskusi.  
(9) Subjek Gi mengungkapkan bahwa setelah acara dibuka, 
anggota kelompok usaha bersama diajak mendengarkan 
pengarahan dan penjelasan dari narasumber. Narasumber 
menyampaikan materi secara runtut.  
(10) Setelah diberi penjelasan, anggota kelompok usaha 
bersama diajak membentuk kelompok untuk melakukan 
praktek. Subjek Gi menyukai praktek secara langsung. 
(11) Subjek Gi lebih menyukai praktek karena beliau merasa 
mempraktekkan sendiri, dapat panduan dari ahlinya, dan 
mengetahui benar salahnya dari apa yang dibuat.  
(12) Narasumber dalam mengikuti program kecakapan hidup 
pengolahan makanan adalah dari anggota kelompok 
usaha sendiri, yaitu ketuanya.  
(13) Proses pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan berlangsung lancar dari awal.   
c) Evaluasi program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1) Subjek Gi sebelumnya merasa bingung dengan kata 
evaluasi. 
(2) Subjek Gi mengungkapkan penilaian dilakukan setelah 
pelaksanaan program berlangsung. Setelah mengikuti 
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pelaksanaan program diberi lembar yang berjudul lembar 
penilaian satu satu.  
(3) Dalam lembar penilaian berisi kritik dan saran 
pelaksanaan program, kesesuaian materi, cara 
menyampaikan materinya, kebermaknaan program untuk 
anggota. Seraya subjek Gi menunjukkan lembar 
penilaian yang masih disimpan.  
(4) Awalnya subjek Gi tidak menyadari bahwa masih ada 
penilaian selanjutnya. Penilaian selanjutnya yaitu 
penilaian hasil.  
(5) Subjek Gi baru menyadari jika dirinya sedang dipantau 
oleh pendamping kelompok usaha bersama. Hampir 
setiap hari diberikan masukan produk. Pendamping juga 
memantau produk yang dihasilkan oleh subjek dapat 
diterima dan laku dipasaran. 
(6) Menurut Sg (selaku pendamping kelompok usaha 
bersama), melakukan pemantauan produk yang 
dihasilkan oleh anggota kelompok usaha bersama yang 
membuka usaha. Bukan hanya memantau, melainkan 
memberi solusi kepada yang bersangkutan agar produk 
yang dihasilkan bisa diterima dan laku di pasaran. 
(7) Selain pemberian motivasi, subjek Gi juga diberikan 
modal yang sama, seperti anggota yang membuka usaha. 
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Pemberian motivasi diberikan kepada anggota kelompok 
usaha bersama yang melakukan usaha.  
(8) Pemberian modal sebesar Rp. 200.000,00 dengan dana 
kelompok. Nantinya keuntungan usaha tersebut menurut 
subjek Gi diberikan untuk kelompok sebesar 12%.  
(9) Selain pemberian motivasi dan pemberian, wujud dari 
pendampingan setelah proses penilaian adalah 
pendampingan usaha. 
(10) Pendampingan usaha dilakukan untuk memantau kondisi 
produk apakah sesuai dengan permintaan pasar. 
(11) Subjek Gi diberikan pendampingan usaha dengan 
diberikan arahan agar usaha yang dijalankan tetap 
berjalan.  
d) Kondisi sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama Sido 
Mulyo 
(1)     Subjek Gi merasa merasa canggung dalam bergaul 
dengan masyarakat. 
(2)     Subyek Gi merasa kurang dalam pergaulan sekitar, 
dikarenakan sebelum ada program jarang ikut kumpulan-
kumpulan yang diadakan di daerahnya.  
(3)     Alasan jarang mengikuti kumpulan-kumpulan karena 
jarang ada acara kumpulan kecuali bantuan dan arisan. 
73 
 
Subjek Gi memilih mengurus anak di rumah dan 
menggarap tanaman di ladang yang ada di bukit.  
(4)     Setelah ada program kecakapan hidup pengolahan 
makanan, subjek Gi merasa nyaman dalam bergaul 
dengan masyarakat sekitar. 
(5)     Subjek Gi merasa senang dengan adanya program 
kecakapan hidup pengolahan makanan  
(6)     Subjek Gi merupakan wanita mandiri yang bekerja di 
ladang dengan suami. Penghasilan yang didapatkan 
cukup untuk menghidupi keluarga.  
(7)     Anggota keluarga dari subjek Gi berjumlah 4 orang. 
Keluarga subjek Gi yang terdiri dari suami, subjek Gi 
dan 2 anak.  
e) Dampak program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1) Subjek Gi setelah mengikuti pelaksanaan program 
kecakapan hidup pengolahan makanan menjadi 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan mengolah 
makanan. 
(2) Sebelumnya subjek Gi tidak pernah membayangkan akan 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara 
langsung seperti di televisi.  
(3) Subjek Gi merasakan semakin akrab dan erat dengan 
tetangga dan saudaranya.  
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(4) Setelah mengikuti program kecakapan hidup pengolahan 
makanan subjek Gi merasa mempunyai jiwa sosial yang 
tinggi.  
(5) Jiwa sosial subjek Gi diwujudkan dengan meningkatnya 
kepedulian sosial. 
(6) Subjek Gi sering ikut melayat dan menengok orang sakit 
dengan mengajak orang lain. Biasanya kalau melayat 
sendiri-sendiri dan hanya orang yang dikenal saja. 
Menengok orang sakit juga semakin guyup rukun 
menengok orang sakit bareng-bareng warga lainnya.  
(7) Subjek Gi sering mengikuti berbagai kegiatan. Kegiatan 
yang diikuti oleh subjek Yu adalah PKK dan arisan ibu-
ibu, Posyandu, pengajian dan gotong royong antar 
warga.  
(8) Setelah mengikuti pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan, subjek Gi mempunyai kegiatan 
usaha.  
(9) Kegiatan usaha yang dijalankan oleh subjek Gi adalah 
produksi pangsit dan produksi aneka rempeyek. 
(10) Pemasaran produk yang dihasilkan di warung-warung 
terdekat.  
(11) Usaha yang dijalankan oleh subjek menghasilkan uang 
yang dapat dibagi-bagi untuk keperluan sehari-hari. 
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Seperti modal untuk usaha selanjutnya, kebutuhan makan 
dan obat untuk anaknya. Apabila ada sisanya maka 
digunakan subjek Gi untuk ditabung. Untuk urusan 
kebutuhan lainnya diurus oleh suaminya.  
(12) Keuntungan bersih yang peroleh subjek Gi sebesar Rp. 
40.000,00 per hari.  
3) Subjek Wa 
a) Perencanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1) Alasan mengikuti program kecakapan hidup adalah ingin 
menambah pengalaman dan keterampilan.  
(2) Terlibat dalam semua proses perencanaan dari awal 
hingga akhir. 
(3) Proses perencanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan dilakukan sebelum pelaksanaan 
program. 
(4) Proses perencanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan dilakukan di rumah ibu Su (ketua 
KUBE). 
(5) Sebelumnya anggota kelompok usaha bersama 
dikumpulkan untuk membahas program yang akan 
dilakukan. 
(6) Subjek Wa menceritakan bahwa karena banyaknya 
pendapat mengenai program, akhirnya semua anggota 
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kelompok usaha bersama ditanya satu per satu untuk 
menentukan program yang dilaksanakan yang ditentukan 
dengan kebutuhan, keinginan dan kemampuan masing-
masing anggota kelompok usaha bersama. 
b) Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1) Subjek Wa mengikuti semua program kecakapan dari 
awal hingga akhir.  
(2) Subjek Wa selalu mengikuti program kecakapan hidup 
dan juga rumha Wa sering menjadi tempat untuk 
membuat produk-produk sebelum ada pameran tiap 3 
bulan sekali.  
(3) Mengikuti program pelatihan pembuatan pangsit, 
pelatihan pembuatan telur asin, pelatihan pembuatan 
aneka rempeyek, pelatihan pembuatan keripik pare dan 
bayam, pelatihan pembuatan keripik belut dan paru daun 
singkong, pelatihan pembuatan keripik bonggol pisang 
dan pelatihan pembuatan donat. 
(4) Hasil dari dokumentasi, berdasarkan jadwal pelaksanaan 
program kecakapan hidup pengolahan makanan 
menyatakan bahwa program kecakapan hidup yang 
berlangsung adalah program pelatihan pembuatan 
pangsit, pelatihan pembuatan telur asin, pelatihan 
pembuatan aneka rempeyek, pelatihan pembuatan 
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keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan keripik 
belut dan paru daun singkong, pelatihan pembuatan 
keripik bonggol pisang dan pelatihan pembuatan donat. 
(5) Subjek Wa menyukai semua program yang dilaksanakan. 
Subjek Wa senang dan sering masak. Zaman muda dulu 
Wa pernah kerja di salah satu tempat makan di Jakarta.  
(6) Setiap produksi kelompok selalu diadakan di rumah Wa. 
Apalagi tempat subjek berada di posisi tengah dan cukup 
strategis bagi anggota lainnya.  
(7) Subjek Wa selalu membantu menyiapkan alat-alatnya. 
Selain itu juga bertugas untuk membeli bahan-bahan 
yang digunakan dalam pelaksanaan program.  
(8) Menurut subjek Wa, setiap anggota yang datang diberi 
kertas untuk menyimak. Anggotanya berjumlah 20 ibu-
ibu. Sehingga kertasnya berjumlah 20, menyesuaikan 
orangnya.  
(9) Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program 
adalah metode ceramah, metode praktek dan metode 
diskusi.  
(10) Menurut subjek Wa, acaranya dimulai dari pembukaan 
salam biasa, ucapan terimakasih yang sudah hadir, 
pengenalan alat dan bahan, sedikit penjelasan gizi yang 
terkandung, penjelasan cara mengolah, praktek bareng 
78 
 
secara kelompok, satu kelompok 4 orang, nentuin harga 
jual, diskusi mengenai produk yang dihasilkan.  
(11) Diskusi mengenai produk yang dihasilkan menurut 
subjek Wa, koreksi rasa dan bentuk apakah sudah sesuai, 
apakah sudah layak dijual, dan penentuan harga sesuai 
dengan modal dan tenaga.   
(12) Subjek Wa merasa kurang puas dengan diskusi. 
Alasannya karena banyaknya pemikiran anggota 
sehingga susah menentukan bentuk dan harga yang 
sesuai.  
(13) Narasumber dalam mengikuti program kecakapan hidup 
pengolahan makanan adalah dari anggota kelompok 
usaha sendiri, yaitu ketuanya.  
(14) Proses pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan berlangsung lancar dari awal.   
(15) Suasana pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan berlangsung tenang. 
Pelaksanaannya sesuai dengan pengalaman anggota, 
yang digabungkan menjadi satu.  
c) Evaluasi program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1)     Subjek Wa kurang memperhatikan adanya penilaian 
program.  
(2)     Subjek Wa hanya mengetahui adanya penilaian di kertas. 
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(3)     Setiap anggota yang datang dalam pelaksanaan program 
kecakapan hidup pengolahan makanan diberikan kertas. 
(4)     Subjek Wa hanya mengingat isi dari kertas tersebut. 
Kertas tersebut berisi kritik dan saran pelaksanaan 
program.  
(5)     Selebihnya subjek Wa tidak mengetahui adanya 
penilaian yang lain.  
(6)     Subjek Wa awalnya merasa curiga dan takut, tiap hari 
ditanya oleh pendamping mengenai produknya 
bagaimana, laku tidak di pasaran.  
(7)     Setelah subjek Wa bertanya, subjek Wa baru menyadari 
bahwa dirinya sedang diadakan pemantauan, sama 
seperti subjek Yu dan subjek Gi. Pemantauan tersebut 
bentuk dari pendampingan. 
(8)     Apabila produk yang dihasilkan tidak laku, subjek Wa 
membicarakan dengan ketua dan pendamping, sehingga 
subjek Wa mendapatkan solusinya agar produknya laku 
di pasaran.   
(9)      Awal pendirian usaha, subjek Wa diberikan modal 
sebesar Rp. 200.000,00 untuk usaha. 
(10) Pemberian modal tersebut digunakan untuk modal awal 
dalam membuka usaha. Untuk membeli bahan dan 
sedikit alat yang digunakan.  
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(11) Setelah berjalan dengan baik, hasil yang diperoleh dari 
penjualan produk, sedikit keuntungan yang didapatkan 
disisihkan untuk mengembalikan modal dari kelompok. 
Sisanya untuk kebutuhan lainnya. 
(12) Selain pemberian modal, subjek Wa diberikan masukan 
dan bimbingan agar usaha yang dijalankan berjalan 
dengan lancar. 
(13) Produk yang dihasilkan oleh subjek Wa dipantau oleh 
pendamping, laku tidaknya dilihatin. Setiap pertemuan 
ditanyakan bagaimana perkembangan usahanya. 
d) Kondisi sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama Sido 
Mulyo 
(1)     Subjek Wa tidak berikut akrab dengan tetangga jauh, 
hanya akrab dengan tetangga dekat.  
(2)     Subyek Wa merasa kurang dalam pergaulan sekitar, 
dikarenakan sebelum ada program jarang ikut kumpulan-
kumpulan yang diadakan di daerahnya.  
(3)     Alasan tidak mengenal akrab tetangga jauh karena subjek 
Wa menghabiskan waktu untuk bekerja di ladang. 
(4)     Setelah ada program kecakapan hidup pengolahan 
makanan, subjek Wa merasa akrab dengan masyarakat 
bukan hanya tetangga sekitar.  
81 
 
(5)     Subjek Wa merasa senang dengan adanya program 
kecakapan hidup pengolahan makanan. 
(6)     Kesadaran sosial yang dulunya tidak ada, jadi terjalin 
dengan baik setelah ada program kecakapan hidup 
pengolahan makanan. 
(7)     Subjek Wa pekerjaan sehari-harinya hanya meladang di 
bukit. Untuk kehidupan sehari-hari masih mengandalkan 
nafkah dari suami. Sedangkan suami bekerja di ladang 
bersama dengan istrinya. 
(8)     Anggota keluarga dari subjek Wa berjumlah 6 orang. 
Keluarga subjek Wa yang terdiri dari suami, subjek Wa, 
3 anak dan 1 ibu.  
e) Dampak program kecakapan hidup pengolahan makanan 
(1)     Subjek Wa setelah mengikuti pelaksanaan program 
kecakapan hidup pengolahan makanan menjadi 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan mengolah 
makanan. 
(2)     Subjek Wa sekarang bisa membuatkan keluarganya 
makanan yang enak dan sesuai dengan keinginan 
keluarga. 
(3)     Selain itu, subjek Wa juga bisa mengajarkan 
keterampilan yang diperoleh kepada orang lain, seperti 
saudara jauh.  
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(4)     Setelah mengikuti program kecakapan hidup pengolahan 
makanan  
(5)     Subjek Wa merasa mempunyai jiwa sosial yang tinggi.  
(6)      Jiwa sosial subjek Wa diwujudkan dengan 
meningkatnya kepedulian sosial. 
(7)     Subjek Wa sekarang dapat menyisihkan pendapatannya 
untuk dana sosial dan infak. Biarpun sedikit, subjek Wa 
dapat menyisihkan  pendapatannnya. 
(8)     Dana sosial yang dikumpulkan, akan digunakan untuk 
menengok orang sakit, melayat, atau sedikit membantu 
orang yang membutuhkan.  
(9)     Subjek Wa menjadi aktif dalam mengikuti berbagai 
kegiatan. Kegiatan yang diikuti oleh subjek Wa adalah 
PKK dan arisan ibu-ibu, Posyandu, pengajian dan gotong 
royong antar warga.  
(10) Setelah mengikuti pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan, subjek Wa mempunyai kegiatan 
usaha.  
(11) Kegiatan usaha yang dijalankan oleh subjek Wa adalah 
produksi aneka rempeyek dan produksi donat skala kecil. 




(13) Usaha yang dijalankan oleh subjek menghasilkan uang 
yang dapat dibagi-bagi untuk keperluan sehari-hari. 
Seperti modal untuk usaha selanjutnya, kebutuhan makan 
dan obat untuk anaknya. Apabila ada sisanya maka 
digunakan subjek Wa untuk ditabung. Untuk urusan 
kebutuhan lainnya diurus oleh suaminya.  
(14) Keuntungan bersih yang peroleh subjek Wa sebesar Rp. 
20.000,00 per hari.  
b. Penyajian Data 
Berdasarkan keseluruhan data yang sudah diredukdi di atas, 
data-data mengenai pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan 














Tabel 7. Display Data Perencanaan Program Kecakapan Hidup 
Pengolahan Makanan 
Subjek Yu Subjek Gi Subjek Wa 




b. Terlibat dalam 
semua proses 
perencanaan dari 
awal hingga akhir. 
c. Tempat 
pelaksanaan di 
rumah ibu Su 
(ketua KUBE). 




program yang akan 
dilakukan 







g. Yu merasa pusing 
saat perencanaan 
































b. Terlibat dalam 
semua proses 
perencanaan dari 
awal hingga akhir 
c. Tempat 
pelaksanaan di 
rumah ibu Su 
(ketua KUBE). 




e. Karena banyaknya 
pendapat, akhirnya 
anggota ditanya 














































Tabel 8. Display Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan 
Makanan 
Subjek Yu Subjek Gi Subjek Wa 
a. Tidak mengikuti 
semua program 
kecakapan dari awal 
hingga akhir 





sakit dan sering 
masuk rumah sakit 






pare dan bayam, 
pelatihan pembuatan 
keripik belut dan 




d. Mengikuti semua 
program yang ada, 
namun dalam 
a. Mengikuti semua 
program 
kecakapan dari 
awal hingga akhir 



















pare dan bayam, 
pelatihan 
pembuatan keripik 
belut dan paru 
a. Mengikuti semua 
program 
kecakapan dari 
awal hingga akhir 





pameran tiap 3 











keripik pare dan 
bayam, pelatihan 
pembuatan 











e. Menyukai semua  
program yang 
dilaksanakan 
f. Program yang paling 
disukai program 
pembuatan keripik 
bonggol pisang dan 
pembuatan donat.  
g. Materi yang 
diberikan sangat 
berguna bagi subjek 
Yu. 





cara mengemas, dan 
cara menentukan 
harga jual.  

































harga jual.  













senang dan sering 
masak. 




















metode praktek dan 
metode diskusi.  




makanan adalah dari 
anggota kelompok 









































Tabel 9. Evaluasi Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan 
Makanan 
Subjek Yu Subjek Gi Subjek Wa 
a. Tidak mengetahui 
banyak dalam proses 
evaluasi program 
b. Yu mengetahui 
penilaian hasil 










e. Apabila produk tidak 
laku akan diberikan 
solusi 
f. Setelah evaluasi 
dilakukan proses 
pendampingan 




h. Pemberian modal 
tersebut digunakan 




b. Gi diberikan 
lembaran kertas 
penilaian 
c. Lembar penilaian 



























c. Kertas tersebut 
berisi kritik dan 
saran pelaksanaan 
program 
d. Wa diberikan 
modal sebesar Rp. 
200.000,00 untuk 
usaha 
e. Pemberian modal 
tersebut 
digunakan untuk 
modal awal dalam 
membuka usaha 








subjek Yu untuk 
modal ke depannya 
lagi dan simpanan 
untuk kelompok 





bersama, agar usaha 





f. Gi juga diberikan 
































Tabel 10. Kondisi Sosial Ekonomi Pada Kelompok Usaha Bersama 
Sido Mulyo 
Subjek Yu Subjek Gi Subjek Wa 




b. Kondisi sosial di 
dusun Padasan 
apabila dipandang 











program jarang ikut 
kumpulan-kumpulan 
yang diadakan di 
daerahnya 
d. Setelah ada 
program, Yu merasa 
PD untuk bergaul 
dengan masyarakat 
e. Munculnya 









c. Jarang mengikuti 
kumpulan-
kumpulan karena 
jarang ada acara 
kumpulan kecuali 
bantuan dan arisan 
d. Gi memilih 
mengurus anak di 
rumah dan 
menggarap 
tanaman di ladang 
yang ada di bukit 
e. Setelah program, 




f. Gi merupakan 











c. Alasan tidak 
mengenal akrab 
tetangga jauh 
karena subjek Wa 
menghabiskan 
waktu untuk 
bekerja di ladang 
d. Setelah program, 
















nafkah dari suami 
h. Anggota keluarga 
dari subjek Yu 
berjumlah 7 orang 
i. Yu saat ini sering 
bolak-balik ke 






yang bekerja di 
ladang dengan 
suami 
g. Anggota keluarga 
dari subjek Gi 
berjumlah 4 orang 
 
harinya hanya 
meladang di bukit 
g. Masih 
mengandalkan 
nafkah dari suami 
h. Anggota keluarga 
dari subjek Wa 














Tabel 11. Dampak Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup 
Pengolahan Makanan 





b. Sebelumnya, hanya 
bisa melihat 
program tersebut di 
televisi 





d. Yu merasakan 
semakin akrab dan 
erat dengan tetangga 
dan saudaranya 
e. Sering mengikuti 
kegiatan 
kemasyarakatan 
yang ada di dusun 
Padasan 
f. Yu merasa malu 
apabila jarang keluar 
rumah 







b. Gi merasakan 
semakin akrab 
dan erat dengan 
tetangga dan 
saudaranya 
c. Gi merasa 
mempunyai jiwa 
sosial yang tinggi 























enak dan sesuai 
dengan keinginan 
keluarga 




orang lain, seperti 
saudara jauh 
d. Wa merasa 
mempunyai jiwa 
sosial yang tinggi 









diikuti oleh subjek 
Yu adalah PKK dan 
arisan ibu-ibu, 
Posyandu, pengajian 
dan gotong royong 
antar warga 
h. Yu mempunyai 
kegiatan usaha 
i. Kegiatan usaha yang 
dijalankan oleh 





bayam dan tempe 





k. Keuntungan bersih 
yang peroleh subjek 
Yu sebesar Rp. 
50.000,00 per hari.  
g. Kegiatan yang 
diikuti adalah 
































untuk dana sosial 
dan infak 
g. Wa dapat 
menyisihkan  
pendapatannnya 








i. Wa menjadi aktif 
dalam mengikuti 
berbagai kegiatan. 
j. Kegiatan yang 
diikuti adalah 






k. Wa mempunyai 
kegiatan usaha 







m. Pemasaran produk 

























c. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil reduksi dan display data tersebut, maka 
dapat diverifikasikan sebagai berikut:  
1) Subjek Yu 
a) Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
Berdasarkan hasil dari reduksi data dan penyajian data 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
program kecakapan hidup pengolahan makanan meliputi 
perencanaan program, pelaksanaan program dan evaluasi 
program. Alasan Yu mengikuti program kecakapan hidup 
pengolahan makanan adalah untuk menambah ilmu memasak. 
Subjek Yu merasa senang dengan program tersebut. Yu terlibat 
dalam semua proses pelaksanaan program.  
Dalam proses perencanaan program, Yu terlibat dalam 
proses perencanaan. Proses perencanaan dilaksanakan sebelum 
program dilaksanakan. Proses perencanaan melibatkan semua 
anggota kelompok usaha bersama dipandu oleh ketua dan 
pendamping kelompok usaha bersama. anggota kelompok 
usaha bersama dikumpulkan dan berdiskusi mengenai program 
yang akan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan oleh anggotannya. Karena banyaknya pendapat yang 
mengusulkan program, Yu hanya diam dan mendengarkan 
usulan-usulan oleh anggota lainnya. Proses perencanaan 
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program berlangsung cukup ribet. Yu menerima hasil dari 
proses perencanaan.  
Dalam pelaksanaan program, subjek Yu mengikuti 
semua program pengolahan makanan yang diadakan. Tetapi, 
subjek Yu tidak mengikuti proses pelaksanaan hingga selesai. 
Alasan tidak mengikuti proses pelaksanaan program kecakapan 
hidup adalah anaknya sakit dan sering bolak-balik rumah sakit. 
Program yang diikuti oleh Yu adalah program pelatihan 
pembuatan pangsit, pelatihan pembuatan telur asin, pelatihan 
pembuatan keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan 
keripik belut dan paru daun singkong, pelatihan pembuatan 
keripik bonggol pisang. Program yang disukai oleh Yu adalah 
program pembuatan keripik bonggol pisang dan pembuatan 
donat. Materi yang diberikan berupa kertas yang didalamnya 
ada isinya. Isinya berupa bahan-bahan yang dibutuhkan, alat-
alat yang digunakan, cara mengolahnya, cara mengemas, dan 
cara menentukan harga jual. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan program adalah metode ceramah, metode praktek 
dan metode diskusi.  
Yu tidak mengetahui banyak dalam proses evaluasi yang 
dilakukan setelah program kecakapan hidup pengolahan 
makanan berlangsung. Yu mengetahui penilaian hasil. 
Penilaian hasil ini sebelumnya telah dijelaskan oleh 
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pendamping kelompok usaha bersama. Sehingga beliau 
mengetahui proses evaluasinya. Proses evaluasi hasil 
dilakukan dengan memantau kondisi pasar. Subjek Yu awalnya 
ditanya dengan pendamping kelompok usaha bersama 
mengenai produk yang dihasilkan. Hampir tiap hari Yu ditanya 
produknya laku atau tidak. Apabila produk yang dihasilkan 
tidak laku, Yu membicarakan dengan ketua dan pendamping, 
sehingga Yu mengetahui solusinya agar produknya laku di 
pasaran. Pendampingan yang diberikan kepada Yu adalah 
pemberian modal, pemberian motivasi dan pendampingan 
usaha. 
b) Kondisi sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama 
Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi pada kelompok 
usaha bersama yang terjadi pada Yu dilihat dari interaksi 
sosial, pekerjaan dan pendapatan.  
Yu awalnya merasa minder dalam bergaul dengan 
masyarakat. Pasalnya kondisi sosial di dusun Padasan apabila 
dipandang masih kurang sosial. Karena kondisi wilayah yang 
berbentuk perbukitan, dengan kondisi perumahan yang jarang. 
Sehingga warganya untuk bergaul dengan orang-orang di luar 
wilayah sangat kurang. Kecuali sudah kenal sebelumnya dan 
saudara. Setelah ada program kecakapan hidup pengolahan 
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makanan, subjek Yu merasa PD untuk berbaul dengan 
masyarakat. Tidak ada rasa minder lagi yang terjadi. 
Kesadaran sosial yang dulunya tidak ada, jadi terjalin dengan 
baik setelah ada program kecakapan hidup pengolahan 
makanan. Subjek Yu pekerjaan sehari-harinya hanya ibu 
rumah tangga. Masih mengandalkan nafkah dari suami. 
Sedangkan suami bekerja di salah satu perusahan swasta. 
Anggota keluarga dari subjek Yu berjumlah 7 orang. Keluarga 
subjek Yu yang terdiri dari suami, subjek Yu, 4 anak dan 1 ibu.  
Subjek Yu saat ini sering bolak-balik ke rumah sakit untuk 
memeriksakan anaknya yang sedang sakit. Anak keempat dari 
subjek Yu mengalami penyakit hidrosepalus. Sehingga Yu 
harus memeriksakan anaknya secara rutin. 
2) Subjek Gi 
a) Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
Berdasarkan hasil dari reduksi data dan penyajian data 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
program kecakapan hidup pengolahan makanan meliputi 
perencanaan program, pelaksanaan program dan evaluasi 
program. Alasan Gi mengikuti program kecakapan hidup 
pengolahan makanan adalah untuk ingin belajar bareng dan 
belajar membuat makanan yang sehat untuk keluarganya. 
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Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan 
makanan dilakukan secara berkala. Program kecakapan hidup 
pengolahan makanan yang dilaksanakan cukup banyak. 
Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
berjangka waktu 2-3 bulan. Mengingat pada program-program 
sebelumnya yang tidak jalan dan hanya menghabiskan dana. 
Serta tidak ada partisipasi aktif pada anggota kelompok usaha 
bersama untuk menentukan program.  
Pada pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan 
makanan selalu mengikuti program kecakapan hidup 
pengolahan dikarenakan bertanggungjawab dengan usul yang 
telah diungkapkan sebelumnya. Program yang diikuti adalah 
pelatihan pembuatan pangsit, pelatihan pembuatan telur asin, 
pelatihan pembuatan aneka rempeyek, pelatihan pembuatan 
keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan keripik belut dan 
paru daun singkong, pelatihan pembuatan keripik bonggol 
pisang dan pelatihan pembuatan donat. Gi ikut andil dalam 
menentukan materi yang disampaikan dalam pelaksanaan 
program kecakapan hidup pengolahan makanan.  
Setiap program pengolahan makanan diberikan materi. 
Setiap anggota kelompok usaha bersama yang hadir diberikan 
lembar kertas yang berisi bahan-bahan yang dibutuhkan, alat-
alat yang digunakan, cara mengolahnya, cara mengemas, dan 
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cara menentukan harga jual. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan program adalah metode ceramah, metode praktek 
dan metode diskusi. Narasumber menyampaikan materi secara 
runtut. Proses pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan berlangsung lancar dari awal.   
Sebelumnya Gi merasa bingung pada kata evaluasi. 
Penilaian dilakukan setelah pelaksanaan program berlangsung. 
Setelah mengikuti pelaksanaan program diberi lembar yang 
berjudul lembar penilaian satu satu. Dalam lembar penilaian 
berisi kritik dan saran pelaksanaan program, kesesuaian materi, 
cara menyampaikan materinya, kebermaknaan program untuk 
anggota. Selain penilaian dengan kertas, penilaian yang 
dirasakan oleh Gi adalah penilaian hasil. Gi diadakan 
pemantauan produk yang dihasilkan agar dapat diterima dan 
laku di pasaran. 
Setelah proses evaluasi selesai, diadakan proses 
pendampingan. Proses pendampingan yang dilakukan kepada 
Gi adalah pemberian modal, pemberian motivasi dan 
pendampingan usaha. Pemberian modal diberikan kepada Gi 
sebagai modal dalam membuka usaha. Sedangkan untuk 
pemberian motivasi atau bimbingan dan pendampingan usaha 
dilakukan secara terus menerus.  
b) Kondisi sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama 
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Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi pada kelompok 
usaha bersama yang terjadi pada Gi dilihat dari interaksi sosial, 
pekerjaan dan pendapatan.  
Gi merasa merasa canggung dalam bergaul dengan 
masyarakat. Gi merasa kurang dalam pergaulan sekitar, 
dikarenakan sebelum ada program jarang ikut kumpulan-
kumpulan yang diadakan di daerahnya. Setelah ada program 
kecakapan hidup pengolahan makanan, Gi merasa nyaman 
dalam bergaul dengan masyarakat sekitar. Gi merupakan 
wanita mandiri yang bekerja di ladang dengan suami. 
Penghasilan yang didapatkan cukup untuk menghidupi 
keluarga. Anggota keluarga dari subjek Gi berjumlah 4 orang. 
Keluarga subjek Gi yang terdiri dari suami, subjek Gi dan 2 
anak.  
Gi setelah mengikuti pelaksanaan program kecakapan 
hidup pengolahan makanan menjadi mempunyai pengetahuan 
dan keterampilan mengolah makanan. Gi merasakan semakin 
akrab dan erat dengan tetangga dan saudaranya. Gi merasa 
mempunyai jiwa sosial yang tinggi. Jiwa sosial, Gi diwujudkan 
dengan meningkatnya kepedulian sosial. 
Gi sering ikut melayat dan menengok orang sakit dengan 
mengajak orang lain. Biasanya kalau melayat sendiri-sendiri 
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dan hanya orang yang dikenal saja. Gi sering mengikuti 
berbagai kegiatan. Kegiatan yang diikuti oleh subjek Yu 
adalah PKK dan arisan ibu-ibu, Posyandu, pengajian dan 
gotong royong antar warga. Gi mempunyai kegiatan usaha. 
Kegiatan usaha yang dijalankan adalah produksi pangsit dan 
produksi aneka rempeyek. Pemasaran produk yang dihasilkan 
di warung-warung terdekat.  
3) Subjek Wa 
a) Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
Berdasarkan hasil dari reduksi data dan penyajian data 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
program kecakapan hidup pengolahan makanan meliputi 
perencanaan program, pelaksanaan program dan evaluasi 
program. Alasan Wa mengikuti program kecakapan hidup 
pengolahan makanan adalah untuk ingin menambah 
pengalaman dan keterampilan.  
Proses perencanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan dilakukan sebelum pelaksanaan program. 
Anggota kelompok usaha bersama dikumpulkan untuk 
membahas program yang akan dilakukan. Penentuan program 
yang dilaksanakan yang ditentukan dengan kebutuhan, 
keinginan dan kemampuan masing-masing anggota kelompok 
usaha bersama.  
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Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan 
makanan dilaksanakan sesuai dengan program yang 
dilaksanakan. Wa mengikuti program pelatihan pembuatan 
pangsit, pelatihan pembuatan telur asin, pelatihan pembuatan 
aneka rempeyek, pelatihan pembuatan keripik pare dan bayam, 
pelatihan pembuatan keripik belut dan paru daun singkong, 
pelatihan pembuatan keripik bonggol pisang dan pelatihan 
pembuatan donat. Wa selalu membantu menyiapkan alat-
alatnya. Selain itu juga bertugas untuk membeli bahan-bahan 
yang digunakan dalam pelaksanaan program. Metode yang 
digunakan dalam pelaksanaan program adalah metode 
ceramah, metode praktek dan metode diskusi.  
Wa kurang memperhatikan adanya penilaian program. 
Wa hanya mengetahui adanya penilaian di kertas. Anggota 
yang datang dalam pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan diberikan kertas. Selain penilaian, Wa 
diberikan pendampingan. Pendampingan tersebut meliputi 
pemberian modal awal untuk membuka usaha, pemberian 
motivasi dan pendampingan usaha.  
b) Kondisi sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama 
Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi pada kelompok 
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usaha bersama yang terjadi pada Wa dilihat dari interaksi 
sosial, pekerjaan dan pendapatan.  
Wa tidak berikut akrab dengan tetangga jauh, hanya 
akrab dengan tetangga dekat. Wa merasa kurang dalam 
pergaulan sekitar, dikarenakan sebelum ada program jarang 
ikut kumpulan-kumpulan yang diadakan di daerahnya. Setelah 
ada pelaksanaan program, Wa menjadi lebih akrab dengan 
tetangga. Kesadaran soaial semakin terjalin baik. Pekerjaan 
sehari-hari Wa adalah meladang. Dan masih menggantungkan 
hidup pada suaminya. Anggota keluarga dari subjek Wa 
berjumlah 6 orang. 
Wa setelah mengikuti pelaksanaan program kecakapan 
hidup pengolahan makanan menjadi mempunyai pengetahuan 
dan keterampilan mengolah makanan. Setelah mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan, Wa mengajari keterampilan 
tersebut dengan orang terdekatnya. Wa merasa mempunyai 
jiwa yang sosial tinggi. Jiwa sosial tersebut diwujudkan 
dengan meningkatnya kepedulian sosial. Sedikit dari 
penghasilannya disisihkan untuk dana sosial dan infak. Setelah 
mengikuti program, menjadi lebih aktif untuk mengikuti 
kegiatan kemasyarakatan. Kegiatan usaha yang dijalankan oleh 
subjek Gi adalah produksi aneka rempeyek dan produksi donat 
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skala kecil. Keuntungan bersih yang peroleh subjek Wa 
sebesar Rp. 20.000,00 per hari.  
B. Pembahasan  
1. Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
mempunyai tujuan yang sama, sesuai dengan subjek Yu, subjek Gi dan 
subjek Wa. Menurut Mustafa Kamil (2010: 130) menyatakan kecakapan 
hidup adalah peningkatan kemampuan dan keterampilan yang memberi 
bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada masyarakat 
(peserta) tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang bersangkutan 
mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupannya yaitu dapat 
menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya.  Sejalan dengan 
pelaksanaan program kecakapan hidup, program pengolahan makanan 
masih dibutuhkan untuk memberdayakan masyarakat.  
Pelaksanaan program itu sendiri merupakan suatu tindakan atau 
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah matang dan terperinci, 
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 
siap. Pendapat yang sama mengungkapkan, pelaksanaan sebagai evaluasi.  
(Nurdin. 2002: 70). Dari pendapat tersebut maka pelaksanaan program 
yang terjadi meliputi proses perencanaan, proses pelaksanaan dan proses 
evaluasi.  
Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih dahulu apa 
yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, apa harus dikerjakan 
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dan siapa yang mengerjakan. (Nanang Fattah: 2004: 49). Lebih lanjut 
dibahas mengenai ciri-ciri perencanaan yaitu sesuai dengan tujuan untuk 
masa depan, melibatkan orang banyak dan sesuai dengan identifikasi 
kebutuhan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menurut subjek 
Yu, Gi dan Wa sudah sesuai dengan teori tersebut. Dalam proses 
perencanaan program kecakapan hidup disesuaikan dengan tujuan umum 
kelompok usaha bersama Sido Mulyo. Selain itu, dalam perencanaan 
program melibatkan seluruh anggota kelompok usaha bersama, yang 
berjumlah 20 orang, termasuk subjek Yu, Gi dan Wa. Dalam penentuan 
program menggunakan identifikasi kebutuhan, dengan menanyakan pada 
subjek kebutuhan dan keinginan dari masing-masing subjek. 
Pelaksanaan program dilaksanakan secara berkala, dalam jangka 
waktu 2-3 bulan. Pelaksanaan program terbagi dalam beberapa jenis 
program, seperti program pelatihan pembuatan pangsit, pelatihan 
pembuatan telur asin, pelatihan pembuatan aneka rempeyek, pelatihan 
pembuatan keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan keripik belut dan 
paru daun singkong, pelatihan pembuatan keripik bonggol pisang dan 
pelatihan pembuatan donat. Semua subjek mengikuti pelaksanaan program 
hingga program selesai. Namun hanya subjek Yu yang tidak mengikuti 
pelaksanaan program tidak selesai. Dikarenakan ada hal yang bersifat 
darurat. Semua subjek ikut berperan dalam pelaksanaan program, subjek 
Yu berperan sebagai peserta, subjek Gi berperan dalam membuat materi 
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dan subjek Wa berperan dalam menyiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan.  
Penilaian adalah kegiatan sistematis untuk mengumpulkan, 
mengolah dan menyajikan data (informasi) yang diperlukan sebagai bahan 
masukan untuk pengambilan keputusan. Tujuan penilaian adalah memberi 
masukan untuk perencanaan program, memberi masukan untuk keputusan 
melanjutkan, memperluas, dan menghentikan program, memberi masukan 
untuk keputusan memodifikasi program, memperoleh informasi tentang 
pendukung dan penghambat serta memberi masukan untuk memahami 
landasan keilmuan dalam penilaian. 
Proses evaluasi yang dihadapi oleh ketiga subyek, hampir semuanya 
mengalami perlakuan yang sama. Hanya saja berbeda dengan pemahaman 
ketiga subjek. Subjek Yu hanya memperoleh perlakuan pada penilaian 
hasil. Subjek Gi memperoleh perlakuan yang sama, seperti anggota 
kelompok usaha bersama yang lainnya. Subjek Gi mengetahui penilaian 
yang dilakukan adalah penilaian proses dan penilaian hasil. Penilian 
proses, Gi diberikan lembar yang berisi kritik dan saran pelaksanaan 
program. Penilaian hasil dilakukan untuk memantau, mendampingi produk 
yang dihasilkan Gi apakah laku di pasaran atau tidak. Serta Gi selalu diberi 
masukan dan solusi ketika terjadi permasalahan pada produknya. 
Sedangkan subjek Wa malah tidak mengetahui awalnya, hanya 
mengetahui proses penilaian dengan kertas. Wa mengetahui adanya 
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penilaian hasil. Penilaian hasil yang diberikan kepada Wa sama halnya 
dengan penilaian yang diberikan oleh  Gi.  
2. Kondisi sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama 
Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam 
kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 
pendidikan dan pendapatan. Menurut Roucek dan Warren dalam Hariyati 
(2011: 48) aspek sosial ekonomi pada suatu masyarakat umumnya 
dipengaruhi oleh aspek lingkungan alam dimana masyarakat tersebut 
berdomisili. Aspek sosial ekonomi memberikan gambaran mengenai 
tingkat pendapatan masyarakat, jenis atau keragaman mata pencaharian 
yang ditekuni, aspek perumahan serta hubungan atau interaksi antara 
individu maupun kelompok masyarakat dalam meningkatkan 
kesejahteraannya. 
Kondisi sosial ekonomi dapat dilihat dari pendapatan masyarakat, 
jenis mata pencaharian yang dijalankan, kondisi tempat tinggal yang 
ditempati, interaksi yang terjadi pada masyarakat.  Dalam penelitian ini, 
masih mengacu pada teori di atas. Kondisi sosial ekonomi yang diteliti 
terdapat pendapatan sebelum dan sesudah ada pelaksanaan program, mata 
pencaharian sebelum dan sesudah ada pelaksanaan program, dan hubungan 
interasksi yang terjadi pada antar anggota kelompok usaha bersama dan 
masyarakat. 
Interaski sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan antara orang perorang, antara kelompok-kelompok 
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manusia, maupun antara orang perorang dengan kelompok manusia 
(Soerjono Soekanto. 2012: 55). Interaksi yang terjadi pada ketiga subjek 
tersebut hampir sama. Interaksi yang terjadi Yu adalah sebelum adanya 
pelaksanaan program kecakapan hidup, Yu merasa canggung untuk keluar 
mengenal tetangga jauh. Yu merasa jarang keluar rumah. Yu lebih senang 
di rumah, mengurus rumah dan mengurus anak. Apabila keadaan Yu saat 
ini dalam keadaan tidak baik. anak keempat dari Yu sering masuk rumah 
sakit karena suatu penyakit. Begitu pula dengan subjek Gi, Gi merasa 
canggung untuk keluar mengenal tetangga jauh. Gi biasanya keluar rumah 
untuk meladang di bukit dekat rumahnya. Kegiatan Gi tersebut 
ditambahkan dengan mengurus rumah dan mengurus anak sehingga Gi 
merasa kewalahan dengan tugas-tugas rumah tersebut. Gi jarang mengikuti 
kumpulan-kumpulan yang di adakan di dusunnya. Sedangkan subjek Wa 
beranggapan tidak mengenal akrab pada tetangga jauhnya, hanya tetangga 
terdekat saja yang dikenal. Kondisi sosial di Dusun Padasan masih kurang 
apabila dilihat sebelumnya. Dikarenakan kondisi wilayah yang berbentuk 
bukit dan berada di sekitar kawasan hutan. Letak pemukiman warga masih 
jarang-jarang. Hal ini membuat masyarakatnya jarang mengenal dan akrab 
kepada tetangga jauhnya. Selain itu, apabila diadakan kumpulan pada 
malam hari jarang ada yang datang.  
Interaksi sosial yang terjadi setelah ada pelaksanaan program 
berbeda jauh dengan sebelumnya. Interaksi sosial yang terjadi semakin 
baik dan erat. Ketika subjek merasa lebih akrab dan nyaman dalam bergaul 
111 
 
antar masyarakat. Yu merasa lebih percaya dalam bergaul dan 
berkomunikasi kepada masyarakat. Gi juga merasakan hal yang serupa 
dengan Yu. Sama-sama menjadi nyaman dalam bergaul dan 
berkomunikasi dengan masyarakat. Sedangkan Wa menjadi lebih akrab 
dengan tetangga jauhnya dan masyarakat. Dalam hal ini munculnya 
kesadaran sosial antar masyarakat pada ketiga subjek.  
Mata pencaharian adalah suatu aktivitas manusia guna 
mempertahankan hidupnya dan guna memperoleh taraf hidup yang layak. 
Corak dan macam aktivitas berbeda, sesuai dengan kemampuan penduduk 
dan tata geografis (Bintarto. 1968: 29). Mata pencaharian sebelum adanya 
program kecakapan hidup, ketiga subjek hanya ibu rumah tangga biasa 
yang mengurus rumah dan anak. Dalam kesehariannya, ketiga subjek 
masih mengandalkan nafkah dari suami. Berbeda dengan Gi yang masih 
mau membantu suami dengan bekerja di ladang, mengurus ladang-
ladangnya dengan menanam kacang dan yang lainnya. Ketiga subjek 
tersebut tidak mempunyai pendapatan yang tetap. Sedangkan jumlah 
keluarga mereka masing berjumlah 4-7 orang. Keluarga Yu berjumlah 7 
orang, keluarga Gi berjumlah 4 orang dan keluarga Wa berjumlah 6 orang. 
Dalam pelaksanaan program biasanya diikuti dampak program yang 
dirasakan oleh peserta pelaksanaan program. Damapak tersebut dapat 
menjadi dampak positif dan negatif.  Menurut Otto Soemarwoto (1989: 
43), dampak merupakan suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat dari 
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suatu aktivitas. Dengan demikian, dampak terjadi apabila suatu aktivitas 
telah selesai dilakukan.  
Dampak yang dirasakan oleh ketiga subjek adalah sama-sama 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk mengolah makanan. 
Selain itu, dari pengetahuan dan keterampilan yang dihasilkan dapat 
diajarkan kepada orang. Begitu halnya yang dirasakan oleh ketiga subjek. 
Selain mendapatkan pengetahuan dan keterampilan, ketiga subjek menjadi 
lebih aktif dalam mengikuti kegiatan kemasyarakatan. Kegiatan 
kemasyarakatan tersebut di antaranya posyandu, PKK, pengajian dan 
gotong royong. Setelah mengikuti pelaksanaan program, ketiganya 
menjalankan sebuah usaha. Usaha yang dijalankan bergerak dalam bidang 
makanan, sesuai dengan program kecakapan hidup pengolahan makanan. 
Dengan demikian, pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan 
makanan membawa dampak positif dalam kondisi sosial ekonomi pada 
kelompok usaha bersama Sido Mulyo.  
3. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa selama melakukan penelitian ini masih 
banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. 
Keterbatasan tersebut yaitu tanggapan salah satu subjek kurang fokus ketika 
peneliti mewawancarai subjek dan jawaban subjek kurang deskriptif. 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan program 
kecakapan hidup pengolahan makanan dan kondisi sosial ekonomi pada 
kelompok usaha bersama, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
a. Pada subjek Yu, perencanaan program yang dilakukan adalah 
diskusi antar anggota kelompok dengan mengumpulkan kebutuhan 
dan keinginan anggota. 
b. Pada subjek Gi, perencanaan program dilakukan dengan 
mengumpulkan kebutuhan dan keinginan sesuai dengan anggota 
kelompok. Serta memikirkan keberlanjutan program agar dapat 
berjalan lancar dan bermanfaat.  
c. Pada subjek Wa, perencanaan program juga sudah dilakukan sesuai 
dengan pendapat anggota yaitu sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan anggota. 
2. Pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 
a. Pada subjek Yu, tidak mengikuti pelaksanaan program tidak 
sampai selesai. Yu hanya mengetahui rangkaian acara, materi, 
metode dan suasana pelaksanaan program. 
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b. Subjek Gi, mengikuti pelaksanaan program hingga selesai. Dalam 
pelaksanaan program, Gi memperhatikan rangkaian acara, materi, 
metode dan suasana pelaksanaan program.  
c. Subjek Wa, mengikuti pelaksanaan program hingga selesai. Wa 
tidak banyak memperhatikan dalam pelaksanaan program, hanya 
memperhatikan rangkaian acara dan materi.  
3. Evaluasi program kecakapan hidup pengolahan makanan 
a. Subjek Yu, tidak mengetahui semua proses penilaian. Yu hanya 
mengetahui penilaian hasil. Produk yang dihasilkan dilakukan 
pemantauan dengan laku tidaknya di pasaran. Yu diberikan 
pendampingan yang berupa pemberian modal, pemberian motivasi 
dan pendampingan usaha. 
b. Subjek Gi, mengetahui penilaian yang dilakukan, yang berupa 
penilaian hasil dan proses. Gi diberikan kertas penilaian setelah 
pelaksanaan. Sama seperti subjek Yu, subjek Gi juga diberikan 
pemantauan dan pendampingan. 
c. Subjek Wa, sama hal dengan subjek Yu dan Gi. Wa mengetahui 
proses penilaian program. Dan mendapatkan pendampingan dalam 
menjalankan usahanya.  
4. Kondisi sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama 
a. Subjek Yu, setelah mengikuti pelaksanaan program Yu menjadi 
lebih percaya diri untuk bergaul, mata pencahariannya menjadi 
berubah dan dapat mendapatkan pendapatan.  
115 
 
b. Subjek Gi, setelah mengikuti pelaksanaan program Gi mempunyai 
kesadaran sosial yang tinggi, mata pencahariannya menjadi 
berubah dan dapat mendapatkan pendapatan. 
c. Subjek Wa, tidak jauh berbeda dengan subjek Yu dan Gi. Wa lebih 
merasa mengenal akrab dengan masyarakat dan menjadi pekerjaan 
baru untuknya.  
5. Dampak program kecakapan hidup pengolahan makanan 
a. Subjek Yu, berhasil mempunyai usaha sendiri. Yu mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan.  
b. Subjek Gi, mempunyai usaha sendiri. Gi menjadi lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan kemasyarakatan serta kepedulian sosial 
menjadi meningkat.  
c. Subjek Wa, Wa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Wa 
menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan kemasyarakatan. 
Serta dapat menyisihkan sebagian pendapatan untuk dana sosial.  
B. Saran   
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 
oleh peneliti, maka diperoleh saran sebagai berikut: 
a. Bagi anggota kelompok usaha bersama 
Masih diperlukan masukan dari anggota kelompok yang berhasil 
menjalankan usaha, agar dapat memotivasi anggota lain untuk 
menjalankan usaha. Sehingga anggota lainnya dapat termotivasi.  
b. Bagi pengelola kelompok usaha bersama 
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Pengelola kelompok usaha bersama harus meningkatkan 
pendampingan bagi anggota kelompok. Pengelola kelompok usaha 
bersama bekerjasama dengan anggota untuk mencari masalah dan 
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LAMPIRAN 1. PEDOMAN OBSERVASI 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
No.  Aspek Deskripsi 
1.  Identifikasi Lokasi 
a. Letak dan alamat 
b. Demografi  
c. Kondisi lokasi 
 
2.  Pelaksanaan Program 
Pengolahan Makanan 
 
3.  Kondisi Sosial Ekonomi  
4.  Sarana 
Kondisi sarana 
 
















LAMPIRAN 2. PEDOMAN DOKUMENTASI 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Melalui Arsip Tertulis 
1. Profil Kelompok Usaha Bersama 
2. Struktur Kepengurusan 
3. Data anggota kelompok usaha bersama 
4. Jadwal pertemuan kegiatan 
 
B. Foto 
1. Lokasi pelaksanaan  
2. Sarana dan prasarana 
3. Foto-foto pelaksanaan program kecakapan hidup pengolahan makanan 















LAMPIRAN 3. PEDOMAN WAWANCARA 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Ketua KUBE 
Identitas  
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Pekerjaan  : 
4. Pendidikan Terakhir : 
 Pertanyaan 
A. Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan 
1. Apa tujuan diadakan program pengolahan makanan di Kelompok Usaha 
Bersama ini? 
2. Apakah saudara terlibat dalam program tersebut? 
3. Bagaimana perencanaan program pengolahan makanan? 
4. Bagaimana cara rekuitmen anggota, narasumber dalam pelaksanaan 
program pengolahan makanan? 
5. Bagaimana pelaksanaan program pengolahan makanan? 
6. Kapan program pengolahan makanan dilaksanakan? 
7. Di mana program pengolahan makanan dilaksanakan? 
8. Materi apa yang diberikan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
9. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
10. Program pengolahan makanan apa yang dilaksanakan dalam program ini? 
11. Bagaimana proses penilaian setelah program berlangsung? 
12. Bagaimana sarana dan prasarana dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
13. Apakah ada pendampingan yang dilakukan setelah program berakhir? 
14. Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan? 
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B. Dampak dan kondisi sosial ekonomi 
1. Bagaimana keadaan sosial anggota KUBE sebelum mengikuti program? 
2. Apa perubahan sosial yang terjadi pada anggota KUBE setelah mengikuti 
program? 
3. Apakah ada perubahan pada hubungan dan interaksi anggota KUBE  
dengan masyarakat? 
4. Apakah ada peningkatan dalam bentuk kepedulian sosial? 
5. Bagaimana partisipasi anggota KUBE dalam pertemuan dan kegiatan 
KUBE setelah program dilaksanakan? 
6. Bagaimana tingkat partisipasi anggota KUBE dalam kegiatan 
kemasyarakatan sesudah mengikuti program? 
7. Apa saja perubahan yang dialami setelah mengikuti program pengolahan 
makanan? 
8. Apakah anggota KUBE mempunyai usaha setelah mengikuti program? 
9. Bagaimana keadaan ekonomi anggota KUBE sebelum mengikuti 
program? 
10. Apa perubahan secara ekonomi yang terjadi pada anggota KUBE setelah 
mengikuti program? 
11. Apakah ada peningkatan ekonomi yang terjadi pada anggota KUBE 
setelah mengikuti program? 
12. Apakah ada perubahan penghasilan keluarga dari sebelum dan sesudah 
mengikuti program? 












Untuk Pendamping KUBE 
Identitas  
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Pekerjaan  : 
4. Pendidikan Terakhir : 
 Pertanyaan 
A. Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan 
1. Apa tujuan diadakan program pengolahan makanan di Kelompok Usaha 
Bersama ini? 
2. Bagaimana perencanaan program pengolahan makanan? 
3. Bagaimana pelaksanaan program pengolahan makanan? 
4. Bagaimana cara rekuitmen anggota, narasumber dalam pelaksanaan 
program pengolahan makanan? 
5. Materi apa yang diberikan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
6. Program pengolahan makanan apa yang dilaksanakan dalam program ini? 
7. Bagaimana proses pengolahan makanan berlangsung? 
8. Bagaimana bentuk pendampingan yang saudara diberikan? 
B. Dampak dan Kondisi Sosial Ekonomi 
1. Bagaimana keadaan sosial anggota KUBE sebelum mengikuti program? 
2. Apa perubahan sosial yang terjadi pada anggota KUBE setelah mengikuti 
program? 
3. Apakah ada perubahan pada hubungan dan interaksi anggota KUBE  
dengan masyarakat? 
4. Bagaimana tingkat partisipasi anggota KUBE dalam kegiatan 
kemasyarakatan sesudah mengikuti program? 




6. Apa perubahan secara ekonomi yang terjadi pada anggota KUBE setelah 
mengikuti program? 
7. Apakah ada peningkatan ekonomi yang terjadi pada anggota KUBE 
setelah mengikuti program? 
8. Apakah ada perubahan penghasilan keluarga dari sebelum dan sesudah 


























Untuk Anggota KUBE 
Identitas  
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Pekerjaan  : 
4. Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan 
A. Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan 
1. Mengapa saudara mengikuti program kecakapan hidup pengolahan 
makanan? 
2. Apakah saudara terlibat dalam program kecakapan hidup pengolahan 
makanan? 
3. Apakah saudara mengetahui kapan dan dimana proses perencanaan 
program dilaksanakan? 
4. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan program? 
5. Bagaimana perencanaan program pengolahan makanan dilaksanakan? 
6. Bagaimana pelaksanaan program pengolahan makanan? 
7. Kapan pelaksanaan program dilaksanakan? 
8. Di mana kegiatan dilaksanakan program pengolahan makanan? 
9. Materi apa yang diberikan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
10. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
11. Apa saja program pengolahan makanan yang dilaksanakan? 
12. Bagaimana suasana pelaksanaan program yang saudara rasakan selama 
mengikuti pelaksanaan program? 
13. Apakah saudara mengetahui adanya evaluasi atau penilaian program? 
14. Bagaimana penilaian dalam pelaksanaan program ini? 
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15. Apakah ada pendampingan yang dilakukan setelah program berakhir? 
16. Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan? 
B. Kondisi Sosial Ekonomi dan Dampak Pelaksanaan Program Kecakapan 
Hidup Pengolahan Makanan 
1. Apa aktivitas atau pekerjaan saudara sebelum mengikuti program? 
2. Apa perubahan sosial yang terjadi pada saudara setelah mengikuti 
program? 
3. Apakah ada perubahan pada hubungan dan interaksi saudara dengan 
masyarakat? 
4. Apakah ada perubahan dalam bentuk kepedulian sosial? 
5. Bagaimana partisipasi saudara dalam mengikuti kegiatan yang ada di 
KUBE setelah mengikuti program? 
6. Apa saja kegiatan yang saudara ikuti setelah mengikuti program? 
7. Bagaimana tingkat partisipasi saudara dalam kegiatan kemasyarakatan 
sesudah mengikuti program? 
8. Apa saja perubahan yang dialami setelah mengikuti program pengolahan 
makanan? 
9. Apakah ada peningkatan ekonomi yang terjadi setelah mengikuti program? 
10. Apakah ada perubahan penghasilan keluarga dari sebelum dan sesudah 
mengikuti program? 
11. Berapa besar jumlah penghasilan setelah mengikuti program ini? 












Untuk tokoh masyarakat 
Identitas  
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Pekerjaan  : 
4. Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan 
A. Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan 
1. Apa yang saudara ketahui tentang pelaksanaan program? 
2. Sebelum program dilaksanakan apakah saudara pernah terlibat dalam 
pertemuan yang membahas program tersebut? 
3. Seperti apa pertemuan tersebut? Apa saja yang dibahas? 
4. Kapan program pengolahan makanan ini dilaksanakan? 
5. Di mana program pengolahan makanan dilaksanakan? 
6. Apakah saudara terlibat dalam pelaksanaan program? 
B. Dampak dan Kondisi sosial ekonomi 
1. Bagaimana keadaan sosial anggota KUBE sebelum mengikuti program? 
2. Apa perubahan sosial yang terjadi pada anggota KUBE setelah mengikuti 
program? 
3. Apakah ada perubahan pada hubungan dan interaksi anggota KUBE  
dengan masyarakat? 
4. Bagaimana tingkat partisipasi anggota KUBE dalam kegiatan 
kemasyarakatan sesudah mengikuti program? 
5. Apakah ada perubahan dalam bentuk kepedulian sosial? 
6. Bagaimana keadaan ekonomi anggota KUBE sebelum mengikuti 
program? 




8. Apakah anggota KUBE mempunyai usaha? Bagaimana usaha tersebut 
dijalankan? Usaha bersama atau usaha sendiri? 
9. Apakah ada peningkatan ekonomi yang terjadi pada anggota KUBE 
setelah mengikuti program? 



























LAMPIRAN 4. CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN 
No  : 01 
Tanggal : 15 Oktober 2015 
Waktu  : 11.30 – 12.00 WIB  
Tempat : Kantor UPPKH Kecamatan Bayat 
Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
Pada hari Kamis, 15 Oktober 2015 peneliti mengadakan observasi awal. 
kedatangan peneliti disambut baik oleh Bapak “ Sg” selaku pendamping KUBE. 
peneliti berbincang-bincang mengenai program-program yang ada di KUBE 
kecamatan Bayat. Bapak “Sg” menjelaskan program pemberdayaan masyarakat 
yang ada di masing-masing KUBE. Peneliti merasa tertarik dengan program 
pemberdayaan masyarakat tersebut.  
Setelah selesai berbincang-bincang, bapak “Sg” menjelaskan mengenai 
program-program yang ada di KUBE Sidomulyo yang berada di Dusun Padasan 
Desa Gunung Gajah . Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dengan 
program pengolahan makanan. Program-program yang dilaksanakan berbasis 
pada potensi sekitar. Peneliti meminta ijin untuk mengadakan penelitian di KUBE 
tersebut. Beliau meminta untuk menghubungi dan menanyakan lebih lanjut 
kepada ketua KUBE. Bapak “ Sg” memperbolehkan dan menerima dengan senang 






No  : 02 
Tanggal : 28 Oktober  2015 
Waktu  : 16.00 – 17.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “Su” 
Kegiatan : Obervasi awal 
Deskripsi 
Pada hari Rabu, 28 Oktober 2015, kedatangan peneliti ke rumah ibu “Su” 
bertujuan untuk mengadakan observasi awal. Selain itu peneliti ingin 
mendapatkan informasi awal mengenai program pengolahan makanan. 
Kedatangan peneliti ke rumah ibu “Su” disambut baik.  
Peneliti menanyakan program yang ada di KUBE Sidomulyo. Setelah 
menanyakan program yang ada, peneliti menanyakan latar belakang dari program 
pengolahan makanan hingga menanyakan pelaksanaan program tersebut. Ibu “ 
Su” menjawab dengan senang hati. Beliau memberikan ijin kepada peneliti untuk 
melakukan penelitian. Setelah informasi yang diperoleh cukup, peneliti 











No  : 03 
Tanggal : 29 Januari 2016 
Waktu  : 15.00 – 16.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “ Su”  
Kegiatan : Menyerahkan surat ijin penelitian 
Deskripsi 
Pada hari Sabtu, 29 Januari 2015, peneliti datang ke rumah Ibu “Su” untuk 
menyerahkan surat ijin penelitian. Sesampai di sana peneliti, ibu “Su” 
mempersilahkan duduk. Peneliti disambut dengan baik. Setelah duduk, peneliti 
menyerahkan surat ijin penelitian kepada beliau. 
Beliau menyampaikan bahwa pihak dari KUBE Sido Mulyo siap 
membantu apa yang diperlukan oleh peneliti dalam penelitian ini. Peneliti 
berbincang-bincang mengenai rencana penelitian yang akan dilakukan. Setelah 











No  : 04 
Tanggal : 03 Februari 2016 
Waktu  : 15.30 – 16.30 WIB 
Tempat : Rumah “Su” 
Kegiatan : Wawancara, observasi dan dokumentasi dengan ketua KUBE 
Deskripsi 
Pada hari Rabu, 03 Februari 2016 peneliti datang ke rumah Ibu “Su” untuk 
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi kepada ketua KUBE 
Sidomulyo. Tujuan peneliti adalah memperoleh informasi mengenai pelaksanaan 
program, dampak program kecakapan hidup pengolahan makanan serta kondisi 
sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama. Peneliti disambut baik oleh Ibu 
“Su”. Selain itu, peneliti menanyakan mengenai pelaksanaan program pengolahan 
makanan dan dampak yang dihasilkan. 
Setelah semua pertanyaan dijawab, kemudian ibu “Su” memberikan profil 
KUBE, dan data anggota KUBE. Data tersebut dijadikan pelengkap informasi. 
Peneliti mengambil dokumentasi. Setelah merasa data yang diperlukan cukup 
dengan wawancara, dokumentasi dan observasi, peneliti mengucapkan terima 
kasih kepada ibu “ Su”. Peneliti mengutarakan niat untuk melakukan wawancara 
lanjutan apabila saat pengolahan data, informasi yang didapat dirasa kurang. Tak 








No  : 05 
Tanggal : 05 Februari 2016 
Waktu  : 09. 00 – 11.00 WIB 
Tempat : Kantor UPPKH Kecamatan Bayat 
Kegiatan : Melakukan wawancara dengan pendamping, bapak “Sg” 
Deskripsi 
Pada hari Jumat, 05 Februari 2016 peneliti melakukan wawancara dengan 
pendamping, yaitu bapak “Sg”. Peneliti sebelumnya telah menghubungi beliau. 
Peneliti menemui beliau yang bertujuan untuk mencari informasi mengenai 
pelaksanaan, dampak dalam program kecakapan hidup pengolahan makanan serta 
kondisi sosial ekonomi. Peneliti disambut dengan baik.  
Peneliti mulai mewawancarai mengenai latar belakang program, tujuan 
program, pelaksanaan program tersebut, pendampingan yang dilakukan serta 
dampak yang dihasilkan setelah program dilaksanakan. Beliau menjawab semua 
pertanyaan yang diberikan peneliti. Setelah informasi yang diperoleh dirasa 
cukup, peneliti mengucapkan terimakasih. Peneliti juga memohon ijin untuk 
mewawancarai lanjutan apabila ada informasi yang dirasa kurang. Setelah itu, 








No  : 06 
Tanggal : 08 Februari 2016 
Waktu  : 08.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah ibu “Wa” 
Kegiatan : Menghadiri pengolahan produk makanan 
Deskripsi 
Pada hari Senin, 08 Februari 2016, peneliti menghadiri pembuatan produk 
makanan. Peneliti melakukan observasi dan mengambil dokumentasi. Kehadiran 
peneliti disambut baik oleh ibu-ibu. Dalam pengolahan ini dihadiri oleh ibu-ibu 
anggota KUBE Sidomulyo.  
Pengolahan makanan yang dilakukan adalah membuat aneka keripik, 
seperti keripik bonggol pisang, keripik pare, keripik belut daun singkong, keripik 
bayam dan peyek. Peneliti merasa senang dapat mengikuti dan mengamati proses 
pembuatan produk ini hingga pada pengemasan. Dalam pengolahan makanan, ibu-
ibu mempunyai peranan dalam pembuatan masing-masing produk. Dengan 
mengikuti pengolahan makanan ini, peneliti dapat mengamati pembuatan produk 
dan usaha yang dilakukan oleh anggota KUBE. setelah pengolahan makanan 








No  : 07 
Tanggal : 09 Februari 2016 
Waktu  : 09.30 – 11.00 WIB  
Tempat : Rumah Ibu “Wa” 
Kegiatan : Wawancara, observasi dan dokumentasi anggota KUBE, Ibu 
“Wa” 
Deskripsi 
Pada hari Selasa, 09 Februari 2016 peneliti berkunjung ke rumah Ibu 
“Wa” selaku anggota dari KUBE Sido Mulyo. Peneliti menemui beliau bertujuan 
untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan, dampak dari program tersebut dan kondisi sosial ekonomi. 
Ibu “Wa” menerima kedatangan peneliti dengan baik dan siap membantu yang 
diperlukan oleh peneliti. 
Peneliti menanyakan mengenai program kecakapan hidup pengolahan 
makanan yang diikuti dan pelaksanaannya. Selain menanyakan pelaksanaan 
program, peneliti menanyakan dampak yang telah dirasakan setelah mengikuti 
program tersebut. Beliau menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang 
peneliti ajukan. Setelah melakukan wawancara, peneliti berterimakasih. Sebelum 
pamit, peneliti meminta ijin kepada beliau untuk melakukan wawancara ulang 
apabila ada informasi yang kurang. Beliau memberikan ijin. Peneliti mohon ijin 







No  : 08 
Tanggal : 12 Februari 2016 
Waktu  : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “Gi” 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota KUBE, ibu “Gi” 
Deskripsi 
Pada hari Jumat, 12 Februari 2016 peneliti berkunjung ke rumah Ibu “Gi” 
selaku anggota dari KUBE Sido Mulyo. Peneliti menemui beliau bertujuan untuk 
mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan program kecakapan hidup 
pengolahan makanan dan dampak dari program tersebut. Serta kondisi sosial 
ekonomi pada kelompok usaha bersama. Kedatangan peneliti disambut baik 
dengan ibu “Gi”.  
Peneliti menanyakan tujuan mengikuti program tersebut, pelaksanaan 
program tersebut dan dampak yang dirasakan. Dampak yang dihasikan adalah 
menjadi lebih akrab dengan masyarakat dan terjadi peningkatan penghasilan. 
Berkat mengikuti program pengolahan makanan, beliau dapat mempunyai usaha 
kecil-kecilan selain usaha kelompok dengan membuat peyek dan pangsit yang 
dititipkan di warung-warung mi ayam dan bakso. Setelah informasi yang 








No  : 09 
Tanggal : 14 Februari 2016 
Waktu  : 09.30 – 11.15 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “ Yu” 
Kegiatan : Wawancara dan Observasi dengan anggota KUBE, ibu “ Yu” 
Deskripsi 
Pada hari Minggu, 14 Februari 2016, peneliti mendatangi rumah ibu “Yu”. 
Tujuan peneliti adalah memperoleh informasi mengenai pelaksanaan program dan 
dampak yang dirasakan. Kedatangan peneliti diterima baik oleh ibu “Yu”. 
Kebetulan dalam kesempatan tersebut, peneliti dapat melihat langsung proses 
produksi 
Dalam wawancara dengan ibu “Yu” menjawab semua pertanyaan dengan 
jelas. Beliau mengungkapkan setelah adanya pelaksanaan pogram pengolahan 
makanan beliau dapat membuka usaha kecil-kecilan. Dan hasilnya dapat 
membantu meringankan beban keluarga. Serta dapat membantu biaya pengobatan 
anaknya. Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti mengucapkan terima 
kasih kepada beliau. Peneliti juga mengungkapkan untuk melakukan wawancara 









No  : 10 
Tanggal : 16 Februari 2016 
Waktu  : 10.00 – 11.45 WIB 
Tempat : Rumah ibu “ Wa” 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota KUBE,  ibu “ Wa” 
Deskripsi 
Pada hari Selasa, 16 Februari 2016, peneliti menemui ibu “Wa”. Tujuan 
peneliti menemui ibu “Wa” adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 
kondisi sosial ekonomi. Ibu “Wa” menerima kedatangan kembali peneliti dengan 
baik dan senang.  
Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada beliau. Beliau 
menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang peneliti tanyakan. Beliau menjawab 
pertanyaan mengenai kondisi sosial ekonomi. Beliau mengungkapkan sesuai 
dengan pertanyaan yang daiajukan peneliti. Beliau merasa senang dan merasa 
lebih bermanfaat setelah mengikuti program ini. Setelah informasi dirasa cukup, 
peneliti mengucapkan terimakasih kepada beliau. Peneliti juga meminta ijin untuk  









No  : 11 
Tanggal : 19 Februari 2016 
Waktu  : 13.00 – 14.40 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “ Gi” 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota KUBE, Ibu “Gi” 
Deskripsi 
Pada hari Jumat, 19 Februari 2016, peneliti menemui Ibu “Gi”. 
Kedatangan peneliti ini bertujuan untuk mengadakan wawancara kembali agar 
mendapatkan informasi mengenai program pengolahan makanan. Kedatangan 
peneliti diterima baik oleh Ibu “Gi”. 
Peneliti menanyakan mengenai kondisi sosial ekonomi pada kelompok 
usaha bersama kepada Ibu “Gi”. Beliau memaparkan dan menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti. Beliau menceritakan kegiatan usaha yang sedang 
dijalani setelah mengikuti kegiatan di KUBE. beliau merasa senang dapat 
mengikuti dan terlibat dalam semua kegiatan. Setelah informasi yang didapatkan 
dirasa cukup oleh peneliti. Peneliti mohon pamit dan meminta ijin untuk 










No  : 12 
Tanggal : 20 Februari 2016 
Waktu  : 18.30 – 19.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak “ Si” 
Kegiatan : Wawancara dengan tokoh masyarakat, bapak“ Si” 
Deskripsi 
Pada hari Sabtu, 20 Februari 2016, peneliti menemui bapak “Si”. 
Kedatangan peneliti ini bertujuan untuk mengadakan wawancara agar 
mendapatkan informasi mengenai program pengolahan makanan dan kondisi 
sosial ekonomi. Kedatangan peneliti diterima baik oleh bapak “Si”. 
Peneliti menyanyakan kepada beliau mengenai keterlibatan beliau dalam 
pelaksanaan program pengolahan makanan. Serta dampak yang telah dirasakan 
oleh anggota KUBE. beliau menjawab dengan jelas. Setelah informasi yang dirasa 












No  : 13 
Tanggal : 22 Februari 2016 
Waktu  : 16.30 – 17.30 WIB 
Tempat : Rumah bapak “Sm” 
Kegiatan : Wawancara dengan tokoh masyarakat, bapak “Sm” 
Deskripsi 
Pada hari Senin, 22 Februari 2016 peneliti menemui bapak “Sm”. 
Kedatangan peneliti diterima dengan baik. Tujuan peneliti menemui beliau adalah 
untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan program pengolahan 
makanan. Serta kondisi sosial ekonomi pada kelompok usaha bersama.  
Dalam wawancara tersebut, bapak “Sm” mengungkapkan semua jawaban 
dengan jelas. Beliau sering melihat usaha yang dijalanka oleh anggota Kube. 
beliau merasa senang dengan adanya program tersebut yang dapat membuat 
warganya mau untuk membuka usaha. Setelah informasi yang didapat dirasa 










LAMPIRAN 5. HASIL WAWANCARA 
Wawancara Subjek 
a. Subjek Yu 
Identitas  
1. Nama   : Yu 
2. Umur   : 35 
3. Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
4. Pendidikan Terakhir : SMP 
Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan 
1. Mengapa saudara mengikuti program kecakapan hidup pengolahan 
makanan? 
“Alasan mengikuti program ya itu mbak pengen menambah ilmu 
memasak, aku seneng masak mbak. Jadi pas ada berita-berita 
begitu saya dapat kabar dari teman kalau ada masak-masak. Jadi 
saya ikut-ikut aja. Ditambah malu juga mbak kalau gak ikut 
kegiatan.” 
2. Apakah saudara terlibat dalam program kecakapan hidup pengolahan 
makanan? 
“Iya mbak, saya terlibat dalam semua program. Kalau dibilang ya 
dari awal saya ikut sampai akhir saya juga ikut.” 
3. Apakah saudara mengetahui kapan dan dimana proses perencanaan 
program dilaksanakan? 
“Saya lupa kapan-kapannya mbak, yang jelas sebelum program 
dilaksanakan itu mbak. Kalau tempat, ditempat ketuanya mbak, ibu 
“Su”. Karena di sana tempatnya tengah-tengah jadi semuanya bisa 
berkumpul di situ.” 
4. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan program? 
“Yang terlibat ya semua anggota mbak, anggotanya dikasih 
undangan dulu mbak. Undangannya dua kali. Undangan lisan sama 
undangan tulis. Kalau mengadalkan undangan lisan nanti bisa lupa. 
Kalau tulis nanti juga lupa. Ya jadinya serba salah mbak.” 
5. Bagaimana perencanaan program pengolahan makanan dilaksanakan? 
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“Prosesnya kalau saya tidak salah ingat mbak, semua anggotanya 
dikumpulin, dikasih undangan. Anggota yang belum datang tetap 
ditunggu mbak, bahkan diwajibkan datang. Setelah semuanya 
datang, ketuanya jelasin akan ada rencana gitu. Kemudian 
ditanyain satu-satu kebutuhan dan keinginan dari anggota apa aja. 
Karena kebutuhan dan keinginan berbeda jadi ya susah mbak. Pas 
udah masuk menentukan program banyak pendapatnya. Sampai 
pusing saya mbak. Ribet dan alot mbak kalau menurut saya.” 
6. Bagaimana pelaksanaan program pengolahan makanan? 
“Pelaksanaannya sama kayak rencana mbak. Tapi saya tidak 
mengikuti semua program mbak, hanya beberapa program saja 
mbak. Saya juga gak sampai selesai mbak. Karena anak saya sering 
bolak-balik ke rumah sakit. Jadi teman-teman di sini juga 
memaklumi keadaan saya mbak. Mengikuti program pelatihan 
pembuatan pangsit, pelatihan pembuatan telur asin, pelatihan 
pembuatan keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan keripik 
belut dan paru daun singkong, pelatihan pembuatan keripik 
bonggol pisang.” 
7. Kapan pelaksanaan program dilaksanakan? 
“Untuk kapan pelaksanaannya saya lupa mbak, tapi ada jadwalnya 
mbak. Mungkin mbaknya bisa pinjam di ketua.” 
8. Di mana kegiatan dilaksanakan program pengolahan makanan? 
“Kegiatannya dilaksanakan di rumah ketua mbak. Karena 
tempatnya yang dipandang tengah-tengah dan ada alatnya begitu 
mbak.” 
9. Materi apa yang diberikan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
“Materi yang diberikan ada materi bahan-bahan yang dibutuhkan, 
alat-alat yang digunakan, cara mengolahnya, cara mengemas, dan 
cara menentukan harga jual. Semuanya diberi kertas materi mbak.” 
10. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
“Metodenya ceramah, metode praktek dan metode diskusi. Namun 
saya tidak mengikuti diskusi mbak, tapi saya tau semuanya mbak. 
Setelah selesai urusan saya, saya tanya ke ketua dan teman-teman. 
Saya mencoba memahami mbak dan praktek di rumah. Karena saya 
juga merasa butuh pada materinya.” 
 
11. Apa saja program pengolahan makanan yang dilaksanakan? 
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“Program pelatihan pembuatan pangsit, pelatihan pembuatan telur 
asin, pelatihan pembuatan aneka rempeyek, pelatihan pembuatan 
keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan keripik belut dan 
paru daun singkong, pelatihan pembuatan keripik bonggol pisang 
dan pelatihan pembuatan donat.” 
 
12. Bagaimana suasana pelaksanaan program yang saudara rasakan selama 
mengikuti pelaksanaan program? 
“Suasananya ya lancar-lancar aja, gak ada hambatannya mbak.” 
13. Apakah saudara mengetahui adanya evaluasi atau penilaian program? 
“Saya tidak tahu pasti mbak penilainnya mbak, katanya setelah 
pulang diberi kertas penilaian tapi saya gak tau. Saya cuma tau 
penilaian hasil aja mbak.” 
  
14. Bagaimana penilaian dalam pelaksanaan program ini? 
“Saya cuma tau penilaian hasil aja mbak. Penilaian hasil ini 
sebelumnya telah dijelaskan oleh pendamping kelompok usaha 
bersama. Sehingga beliau mengetahui proses evaluasinya.Proses 
evaluasi hasil dilakukan dengan memantau kondisi pasar. Saya 
ditanya pendamping kelompok usaha bersama bagaimana produk 
yang dihasilkan, laku tidaknya di pasaran. Kalau  produk yang 
dihasilkan tidak laku, nanti didiskusiin sama pengurus juga mbak 
gimana solusinya biar produk laku di pasaran.”  
 
15. Apakah ada pendampingan yang dilakukan setelah program berakhir? 
“Pendampingan ada mbak” 
16. Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan? 
“Awal pendirian usaha, saya diberi modal sebesar Rp. 200.000,00 
untuk usaha kelompok. Namun karena usaha kelompok tidak jalan,, 
saya diijinkan menggunakan peluang itu. Pemberian modal itu 
untuk modal ke depannya lagi dan simpanan untuk kelompok. 
Karena modal dari kelompok. Saya diberi dorongan semangat dan 
motivasi oleh pendamping kelompok usaha bersama, agar usaha 
yang dijalankan bisa berjalan dengan lancar. Tidak semua anggota 
kelompok usaha yang menjalankan usaha, sehingga hanya beberapa 
anggota kelompok usaha bersama saja yang diberikan motivasi 
usaha.” 
 
Kondisi Sosial Ekonomi dan Dampak Pelaksanaan Program Kecakapan 
Hidup Pengolahan Makanan 
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1. Apa aktivitas atau pekerjaan saudara sebelum mengikuti program? 
“Saya hanya ibu rumah tangga saja mbak. suami bekerja di salah 
satu perusahan swasta.” 
2. Apa perubahan sosial yang terjadi pada saudara setelah mengikuti 
program? 
“Awalnya saya merasa mengalami minder kalau keluar-keluar 
rumah mbak. Ditambah dengan kondisi sosial di dusun Padasan 
apabila dipandang masih kurang sosial. Karena kondisi wilayah 
yang berbentuk perbukitan, dengan kondisi perumahan yang 
jarang. Sehingga warganya untuk bergaul dengan orang-orang di 
luar wilayah sangat kurang. Kecuali sudah kenal sebelumnya dan 
saudara. Saya merasa kurang dalam pergaulan sekitar, dikarenakan 
sebelum ada program jarang ikut kumpulan-kumpulan yang 
diadakan di daerahnya. Alasan saya jarang mengikuti kumpulan-
kumpulan karena jarang ada acara kumpulan kecuali bantuan, 
warga di dusun Padasan jarang keluar pada malam hari. Serta lebih 
memilih di rumah untuk mengurus anak-anaknya.” 
 
3. Apakah ada perubahan pada hubungan dan interaksi saudara dengan 
masyarakat? 
“Ada mbak, saya jadi lebih percaya diri setelah mengikuti program 
tidak ngasa minder mbak. Sekarang jadi lebih akrab.” 
4. Apakah ada perubahan dalam bentuk kepedulian sosial? 
“Iya lebih peduli aja mbak sama semuanya.” 
5. Bagaimana partisipasi saudara dalam mengikuti kegiatan yang ada di 
KUBE setelah mengikuti program? 
“Saya awalnya gak pernah ikut kegiatan mbak. Tapi setelah ini 
saya ikut terus mbak, walaupun terkadang setengah acara.” 
6. Apa saja kegiatan yang saudara ikuti setelah mengikuti program? 
“Saya ikut posysndu, PKK arisan, kegiatan pengajian dan gotong 
royong sekarang juga alhamdulilah ikut mbak.” 
7. Apa saja perubahan yang dialami setelah mengikuti program pengolahan 
makanan? 
“Saya sekarang punya usaha sendiri mbak, lumayan bisa dapat 
penghasilan sendiri.” 
8. Apakah ada peningkatan ekonomi yang terjadi setelah mengikuti program? 
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“Usaha yang dijalankan alhamdulilah dapat menghasilkan uang. Ya 
lumayan mbak bisa dibagi-bagi untuk keperluan sehari-hari. Seperti 
modal untuk usaha selanjutnya, kebutuhan makan dan obat untuk 
anaknya. Kalau ada sisa dikit ya bisa ditabung mbak.” 
 
9. Apakah ada perubahan penghasilan keluarga dari sebelum dan sesudah 
mengikuti program? 
“Kalau itu sudah jelas ada mbak” 
10. Berapa besar jumlah penghasilan setelah mengikuti program ini? 
“Keuntungan bersih sebesar Rp. 50.000,00 per hari.  
 
11. Apakah penghasilan sekarang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari? 
“Alhamdulilah bisa cukup mbak.” 
b. Subjek Gi 
Identitas  
1. Nama   : Gi 
2. Umur   : 35 
3. Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
4. Pendidikan Terakhir : SMP 
Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan 
1. Mengapa saudara mengikuti program kecakapan hidup pengolahan 
makanan? 
“Alasan mengikuti program sama kayak yang lainnya mbak ingin 
belajar bareng dan belajar membuat makanan yang sehat untuk 
keluarga. Kalau dilihat di tv sekarang kan banyak makanan yang 
dipalsukan. Bahannya diganti jadi gak aman. Takut mbak, apabila 
buat keluarga.” 
 
2. Apakah saudara terlibat dalam program kecakapan hidup pengolahan 
makanan? 
“Saya terlibat mbak, saya ikut terus mbak.” 




“Saya tau mbak, ya sedikit-sedikit tau mbak. Kalau kapannya itu 
berkala mbak, saya lupa kapan pastinya. Kurang lebih jangka 
waktu pelaksanaan program antara 2-3 bulan. Kalau tempatnya di 
tempat ketuanya mbak.” 
4. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan program? 
“Yang terlibat ya semua anggota kelompok mbak, sebanyak 20 
orang.” 
5. Bagaimana perencanaan program pengolahan makanan dilaksanakan? 
“Awal sebelum proses perencanaan banyak perbedaan pendapat 
tentang manfaat adanya program ini. Karena program-program 
sebelumnya yang tidak jalan dan Cuma menghabiskan dana saja. 
Serta tidak ada partisipasi aktif pada anggota kelompok usaha 
bersama untuk menentukan program. Akhirnya ada kesepakatan 
untuk melanjutkan program ini. Anggota pada ditanyain kebutuhan 
dan keinginanya mbak. Percuma juga ya mbak pelaksanaan 
program tanpa ada dasar kebutuhan dan potensi masyarakat 
program ya bakal gak berjalan baik. Saya usul pembuatan telur 
asin. Alhamdulilah dapat diterima baik sama anggota kelompok, 
ketua dan pendamping.” 
 
6. Bagaimana pelaksanaan program pengolahan makanan? 
“Pelaksanaannya ya lancar-lancar aja. Saya ikut program pelatihan 
pembuatan pangsit, pelatihan pembuatan telur asin, pelatihan 
pembuatan aneka rempeyek, pelatihan pembuatan keripik pare dan 
bayam, pelatihan pembuatan keripik belut dan paru daun singkong, 
pelatihan pembuatan keripik bonggol pisang dan pelatihan 
pembuatan donat”  
7. Kapan pelaksanaan program dilaksanakan? 
“Pelaksanaannya kan itu berkala mbak, saya lupa mbak kapannya 
soalnya programnya banyak, jadi saya lupa mbak.” 
8. Di mana kegiatan dilaksanakan program pengolahan makanan? 
“Kegiatannya dilaksanakan di rumah ketua mbak.” 
9. Materi apa yang diberikan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
“Materi yang diberikan ada materi bahan-bahan yang dibutuhkan, 
alat-alat yang digunakan, cara mengolahnya, cara mengemas, dan 
cara menentukan harga jual. Semuanya diberi kertas materi mbak.” 
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10. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
“Metodenya ada tiga mbak, ada ceramah, praktek dan diskusi. Saya 
lebih suka prakteknya mbak. Karena bisa mempraktekkan sendiri, 
dapat panduan dari ahlinya, tau benar salahnya dari apa yang 
dibuat. Setelah acara dibuka, anggota kelompok usaha bersama 
diajak mendengarkan pengarahan dan penjelasan dari narasumber. 
Narasumber menyampaikan materi secara runtut. Setelah diberi 
penjelasan, anggota kelompok usaha bersama diajak membentuk 
kelompok untuk melakukan praktek.” 
 
11. Apa saja program pengolahan makanan yang dilaksanakan? 
“Program pelatihan pembuatan pangsit, pelatihan pembuatan telur 
asin, pelatihan pembuatan aneka rempeyek, pelatihan pembuatan 
keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan keripik belut dan 
paru daun singkong, pelatihan pembuatan keripik bonggol pisang 
dan pelatihan pembuatan donat.” 
12. Bagaimana suasana pelaksanaan program yang saudara rasakan selama 
mengikuti pelaksanaan program? 
“Menurut saya menyenangkan mbak, bisa belajar sampai tuntas. 
Kurang tau kalau yang lain gimana mbak.” 
13. Apakah saudara mengetahui adanya evaluasi atau penilaian program? 
“Iya sedikit-sedikit tau mbak.” 
14. Bagaimana penilaian dalam pelaksanaan program ini? 
“Penilaian dilakukan setelah pelaksanaan program berlangsung. 
Setelah mengikuti pelaksanaan program diberi lembar yang 
berjudul lembar penilaian satu satu. Kertasnya berisi kritik dan 
saran pelaksanaan program, kesesuaian materi, cara menyampaikan 
materinya, kebermaknaan program untuk anggota. Awalnya aku 
gak tau masih ada penilaian selanjutnya, masih ada penilaian 
hasil”. 
 
15. Apakah ada pendampingan yang dilakukan setelah program berakhir? 
“Iya ada mbak” 
16. Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan? 
“Bentuknya ada pemberian motivasi, pemberian modal dan 
pendampingan usaha. Pemberian modal sebesar Rp. 200.000,00 
dengan dana kelompok. Nantinya keuntungan usaha tersebut 
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menurut subjek Gi diberikan untuk kelompok sebesar 12%. 
Pendampingan usaha dilakukan untuk memantau kondisi produk 
apakah sesuai dengan permintaan pasar. Pendampingan usaha 
dengan diberikan arahan agar usaha yang dijalankan tetap 
berjalan.” 
 
Kondisi Sosial Ekonomi dan Dampak Pelaksanaan Program Kecakapan 
Hidup Pengolahan Makanan 
1. Apa aktivitas atau pekerjaan saudara sebelum mengikuti program? 
“Saya hanya ibu rumah tangga aja mbak, bantuin suami kerja di 
ladang.” 
2. Apa perubahan sosial yang terjadi pada saudara setelah mengikuti 
program? 
“Awalnya saya ngrasa canggungbanget mbak kalau keluar-keluar. 
Mungkin karena sebelumnya gak pernah ada program dan jarang 
ikut kumpulan-kumpulan. Saya lebih memilih mengurus anak di 
rumah dan menggarap tanaman di ladang yang ada di bukit.  
 
3. Apakah ada perubahan pada hubungan dan interaksi saudara dengan 
masyarakat? 
“Ada mbak. Saya jadi gak canggung lagi, tambah akrab sama 
teman-teman sama masyarakat.” 
4. Apakah ada perubahan dalam bentuk kepedulian sosial? 
“Sekarang saya sering ikut melayat dan menengok orang sakit 
ngajak teman-teman. Biasanya kalau melayat sendiri-sendiri dan 
Cuma orang yang dikenal aja. Menengok orang sakit jadi makin 
guyup rukun menengok orang sakit bareng-bareng warga lainnya.” 
5. Bagaimana partisipasi saudara dalam mengikuti kegiatan yang ada di 
KUBE setelah mengikuti program? 
“Sekarang ya begini mbak, alhamdulilah jadi rajin ikut kegiatan-
kegiatan.” 
6. Apa saja kegiatan yang saudara ikuti setelah mengikuti program? 
“Saya ikut kegiatan posyandu, PKK mbak, kegiatan lainnya saya 
ikut pengajian dan gotong royong. Dulu saya jarang sekali.” 




“Kalau dibilang perubahan, apa ya mbak, ya ini aja sih ada usaha 
baru, kerjaan baru. Jadi dirumah gak nganggur.” 
8. Apakah ada peningkatan ekonomi yang terjadi setelah mengikuti program? 
“Alhamdulilah mbak, dikit-dikit ya ada peningkatan.” 
 
12. Apakah ada perubahan penghasilan keluarga dari sebelum dan sesudah 
mengikuti program? 
“Berkat usaha saya dapat uang. Iya bisa dibagi-bagi buat keperluan 
sehari-hari. Seperti modal untuk usaha selanjutnya, kebutuhan 
makan. Untuk urusan kebutuhan lainnya diurus oleh suaminya.” 
 
13. Berapa besar jumlah penghasilan setelah mengikuti program ini? 
“Kalau dihitung-hitung  alhamdulilahnya keuntungan bersih kira-
kira Rp. 40.000,00 per hari.” 
 
14. Apakah penghasilan sekarang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari? 
“Alhamdulilah bisa cukup mbak.” 
c. Subjek Wa 
Identitas  
1. Nama   : Wa 
2. Umur   : 46 
3. Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
4. Pendidikan Terakhir : SMP 
Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup Pengolahan Makanan 
1. Mengapa saudara mengikuti program kecakapan hidup pengolahan 
makanan? 
“Alasan mengikuti program kecakapan hidup ini sederhana aja 
mbak cuma pingin menambah pengalaman dan keterampilan. 
Udah gitu aja mbak.” 
2. Apakah saudara terlibat dalam program kecakapan hidup pengolahan 
makanan? 
“Alhamdulilah mbak, ikut terlibat juga. Saya yang ditunjuk untuk 
menyiapkan alat dan bahannya.” 
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3. Apakah saudara mengetahui kapan dan dimana proses perencanaan 
program dilaksanakan? 
“Kapannya saya lupa mbak, kalau tempatnya di rumah ketua 
kelompok.” 
4. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan program? 
“Yang terlibat semua anggota mbak.” 
5. Bagaimana perencanaan program pengolahan makanan dilaksanakan? 
“Anggota dikumpulkan untuk berdiskusi, pada ditanyain satu-satu 
mbak, apa yang jadi kebutuhan dan keinginannya termasuk saya 
sendiri mbak.” 
6. Bagaimana pelaksanaan program pengolahan makanan? 
“Pelaksanaannya sama kayak rencana mbak. Saya ikut program 
pelatihan pembuatan pangsit, pelatihan pembuatan telur asin, 
pelatihan pembuatan keripik pare dan bayam, pelatihan 
pembuatan keripik belut dan paru daun singkong, pelatihan 
pembuatan keripik bonggol pisang.” 
 
7. Kapan pelaksanaan program dilaksanakan? 
“Untuk kapan pelaksanaannya saya lupa mbak, tapi ada 
jadwalnya mbak. Mungkin mbaknya bisa pinjam di ketua. 
8. Di mana kegiatan dilaksanakan program pengolahan makanan? 
“Kegiatannya dilaksanakan di rumah ketua mbak. Karena 
tempatnya yang dipandang tengah-tengah dan ada alatnya begitu 
mbak.” 
9. Materi apa yang diberikan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
“Materi yang diberikan ada materi bahan-bahan yang dibutuhkan, 
alat-alat yang digunakan, cara mengolahnya, cara mengemas, dan 
cara menentukan harga jual. Semuanya diberi kertas materi mbak. 
10. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pengolahan 
makanan? 
“Metodenya ceramah, metode praktek dan metode diskusi. 
Namun saya tidak mengikuti diskusi mbak, tapi saya tau 
semuanya mbak. Setelah selesai urusan saya, saya tanya ke ketua 
dan teman-teman. Saya mencoba memahami mbak dan praktek di 




11. Apa saja program pengolahan makanan yang dilaksanakan? 
“Program pelatihan pembuatan pangsit, pelatihan pembuatan telur 
asin, pelatihan pembuatan aneka rempeyek, pelatihan pembuatan 
keripik pare dan bayam, pelatihan pembuatan keripik belut dan 
paru daun singkong, pelatihan pembuatan keripik bonggol pisang 
dan pelatihan pembuatan donat.” 
 
12. Bagaimana suasana pelaksanaan program yang saudara rasakan selama 
mengikuti pelaksanaan program? 
“Suasananya menyenangkan mbak, karena saya senang dengan 
programnya mbak.” 
13. Apakah saudara mengetahui adanya evaluasi atau penilaian program? 
“Iya ada mbak, ya sama kayak yang lainnya mbak.” 
14. Bagaimana penilaian dalam pelaksanaan program ini? 
“Sepertinya sama kayak lainnya mbak, karena semua anggota 
diberikan kertas sebelum pulang dan suruh ngisi.” 
15. Apakah ada pendampingan yang dilakukan setelah program berakhir? 
“Untuk pendampingan, ya ada mbak, tapi hanya berlaku bagi 
yang buka usaha aja mbak.” 
16. Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan? 
“Sama kayak yang lain mbak, dikasih modal dulu, dikasih 
pengarahan dan pendampingan. Pernah dulu produk saya tidak 
laku, kemudian didiskusiin kenapa bisa gak laku dan dicari 
solusinya.” 
Kondisi Sosial Ekonomi dan Dampak Pelaksanaan Program Kecakapan 
Hidup Pengolahan Makanan 
1. Apa aktivitas atau pekerjaan saudara sebelum mengikuti program? 
“Saya hanya ibu rumah tangga aja mbak, ngurus rumah dan 
anak.” 
2. Apa perubahan sosial yang terjadi pada saudara setelah mengikuti 
program? 
“Perubahan sosial ada mbak, banyak malah.” 




“Iya mbak, dulunya saya tidak akrab dengan tetangga jauh, 
sekarang malah jadi teman jadi lebih akrab. Dulu gak tau siapa 
namanya.” 
4. Apakah ada perubahan dalam bentuk kepedulian sosial? 
“Kepedulian sosial ya mbak, ini mbak sekarang kan aku dapat 
ilmu tu, nah jadi bisa tak ajarin ke saudara. Jadi lebih bermanfaat 
lagi. Sekarang saya dapat menyisihkan dana sosial mbak, buat 
jenguk orang sakit dan keperluan sosial lainnya mbak.” 
5. Bagaimana partisipasi saudara dalam mengikuti kegiatan yang ada di 
KUBE setelah mengikuti program? 
“Kalau saya gak ikut partisipasi saya malu mbak, nanti dirasani.” 
6. Apa saja kegiatan yang saudara ikuti setelah mengikuti program? 
“Saya ikut PKK mbak, dan kegiatan masyarakat lainnya.” 
7. Apa saja perubahan yang dialami setelah mengikuti program pengolahan 
makanan? 
“kalau dibilang perubahan, apa ya mbak, ya ini aja sih ada usaha 
baru, kerjaan baru. Jadi dirumah gak nganggur.” 
8. Apakah ada peningkatan ekonomi yang terjadi setelah mengikuti 
program? 
“Alhamdulilah mbak, dikit-dikit ya ada peningkatan.” 
 
9. Apakah ada perubahan penghasilan keluarga dari sebelum dan sesudah 
mengikuti program? 
“Berkat usaha saya dapat uang. Iya bisa dibagi-bagi buat 
keperluan sehari-hari. Seperti modal untuk usaha selanjutnya, 
kebutuhan makan. Untuk urusan kebutuhan lainnya diurus oleh 
suaminya.  
 
10. Berapa besar jumlah penghasilan setelah mengikuti program ini? 
“Kalau dihitung-hitung  alhamdulilahnya keuntungan bersih kira-
kira Rp. 20.000,00 per hari. Masih sedikit disbanding yang 
lainnya mbak.” 
 
11. Apakah penghasilan sekarang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari? 
“Alhamdulilah bisa cukup mbak.” 
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LAMPIRAN 6. PROFIL KUBE SIDO MULYO 
PROFIL KUBE SIDO MULYO 
 
Nama Lembaga : Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sido Mulyo 
Alamat Lembaga : Dusun Padasan, Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat,                  
Kabupaten Klaten 
Tahun Berdiri  : 19 Febuari 2014 
Latar Belakang : 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sido Mulyo berada di 
Dusun Padasan, Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat,       
Kabupaten Klaten. KUBE Sido Mulyo dibentuk untuk 
mengembangkan potensi masyarakat. Diharapkan  
masyarakat sekitar dapat membuka usaha sendiri sesuai 
dengan potensi dan bakat. Dengan demikian, masyarakat 
tidak hanya mengadalkan bantuan dari pemerintah, namun 
dapat memenuhi semua kebutuhan dari hasil membuka 
usaha. KUBE Sido Mulyo memiliki 20 orang anggota, 
yang tergabung dari RTSM (Rumah Tangga Sangat 
Miskin) dalam program keluarga harapan.  
Tujuan :  
a. Meningkatkan taraf hidup anggota dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Membantu anggota dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 
c. Meningkatkan kondisi sosial dan ekonomi anggota. 
Program  : 
a. Pengolahan Makanan 
b. Batik 
c. Bercocok tanam 
Jadwal Kegiatan Pelatihan  
a) Pelatihan Pembuatan Pangsit 
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Pelaksanaan pelatihan pembuatan pangsit dilaksanakan pada tanggal 22 
Februari 2014. 
b) Pelatihan Pembuatan Telur Asin 
Pelaksanaan pelatihan pembuatan telur asin dilaksanakan pada tanggal 25 
April 2014. 
c) Pelatihan Pembuatan Aneka Rempeyek 
Pelaksanaan pelatihan pembuatan aneka rempeyek dilaksanakan pada tanggal 
12 Agustus 2014. 
d) Pelatihan Pembuatan Keripik Pare dan Bayam 
Pelaksanaan pelatihan pembuatan keripik pare dan bayam dilaksanakan pada 
tanggal 18 Januari 2015. 
e) Pelatihan Pembuatan Keripik Belut dan Paru Daun Singkong 
Pelaksanaan pelatihan pembuatan keripik belut dan paru daun singkong 
dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2015. 
f) Pelatihan Pembuatan Keripik Bonggol Pisang 
Pelaksanaan pelatihan pembuatan keripik bonggol pisang dilaksanakan pada 
tanggal 15 Juni 2015. 
g) Pelatihan Pembuatan Donat 









Data Anggota Kelompok Usaha Bersama Sido Mulyo 
No. Nama Umur 
1.  Ru 58 tahun 
2.  Gi 39 tahun 
3.  Sw 33 tahun 
4.  Yu 35 tahun 
5.  Sp 48 tahun 
6.  Mu 43 tahun 
7.  Su 39 tahun 
8.  Sr 37 tahun 
9.  Wa 47 tahun 
10.  St 46 tahun 
11.  SA 44 tahun 
12.  Si 46 tahun 
13.  Sg 37 tahun 
14.  Ss 37 tahun 
15.  MW 26 tahun 
16.  SM 43 tahun 
17.  Sh 46 tahun 
18.  Tu 48 tahun 
19.  Yn 41 tahun 












No. Nama Jabatan 
1.  Susilah Ketua KUBE 
2.  Suharmi Wakil Ketua KUBE 
3.  Susanti Sekertaris KUBE 
4.  Yeni Susilowati Bendahara KUBE 
5.  Siti Marfuah Sie Humas 
6.  Yurini Koordinator Produksi 
























Sarana dan Prasarana 
Prasarana 
No. Jenis Barang Kondisi Jumlah Status 
1.  Dapur Baik 1 Pinjam 
2.  Kantor Sekretariat Baik 1  Pinjam 
Sarana 
No.  Jenis Barang Kondisi Jumlah Status 
3.  Wajan Baik 2 Hak Milik 
4.  Kompor Baik 1 Hak Milik 
5.  Elpiji Baik 1 Hak Milik 
6.  Tungku tanah Baik 2 Hak Milik 
7.  Tampah Baik 4 Hak Milik 
8.  Baki Baik 2 Hak Milik 
9.  Sodet Baik 2 Hak Milik 
10.  Serok Baik 4 Hak Milik 
11.  Baskom  Baik 4 Hak Milik 
12.  Alat pasahan Baik 2 Hak Milik 
13.  Pisau Baik 5 Hak Milik 
14.  Parang Baik 1 Hak Milik 
15.  Gunting Baik 2 Hak Milik 
16.  Ember Baik 3 Hak Milik 
17.  Cobek  Baik 2 Hak Milik 
18.  Tikar Baik 2 Hak Milik 





LAMPIRAN 7.  DOKUMENTASI 













































































LAMPIRAN 9. SURAT IJIN PENELITIAN 
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